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KATA PENGANTAR

Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena oleh berkat dan
penyertaanNya penulis diberi kemudahan dan dapat menyelesaikan laporan aktualisasi
dengan judul “Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah Terlantar melalui Publikasi Video
Grafis dan Brosur di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat”

dengan baik.

Laporan aktualisasi ini disusun sebagai acuan dalam pelaksanaan aktualisasi
substansi agenda kedudukan dan peran PNS dalam NKRI dan nilai-nilai dasar PNS dalam
Pelatihan Dasar CPNS Golongan Il di Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional.

Penyusunan laporan aktualisasi ini tidak dapat terselesaikan dengan baik tanpa
adanya dukungan, bimbingan serta arahan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun

tidak langsung. Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih kepada:

1. Bapak Freddy A. Kolintama, S.T., M.Si. sebagai Kepala Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat yang telah memberikan arahan dan
bimbingan selama penyusunan laporan aktualisasi.

2. Bapak Erianto Gatot, S.SiT,.M.Si.selaku Kepala Bagian Tata Usaha yang telah

memberikan arahan dan bimbingan selama penyusunan laporan aktualisasi.

3. Bapak Denny Aseano, S.H. selaku Kepala Bidang Pengendalian dan Penanganan
Sengketa Kantor Wilayah Badan Nasional Provinsi Papua Barat dan juga sebagai
mentor yang telah bersedia meluangkan waktu dan tenaga memberikan arahan,

bimbingan serta bantuan selama penyusunan laporan aktualisasi.

4. Bapak Akhmad Misbakhul Munir, S.T., M.Sc. selaku coach yang telah bersedia
meluangkan waktu dan tenaga untuk membimbing penulis dalam penyelesaian

penyusunan laporan.

5. Bapak Moch. Ali Hindarto, S.SiT., M.A.P. selaku penguji yang telah membantu dalam

menyempurnakan Laporan Aktualisasi dan meluangkan waktu untuk menguji penulis.



10.

11.

Fasilitator Angkatan XXI Golongan 11l ,Bapak Firman Banjaran Putra, S.Pd yang selalu
memberikan informasi selama latsar CPNS.

Seluruh ASN baik PNS maupun PPNPN di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Papua Barat yang telah banyak membantu, sharing ilmu dan berbagi
pengalaman kepada penulis.

Kedua Orang Tua penulis, Ibu Sriyaningsih dan Bapak Agus Sudarwanto. Ucapan
terima kasih yang tidak akan cukup untuk membalas pengorbanan beliau.

Suami terkasih | Putu S Rianto yang senantiasa mendukung dalam setiap pekerjaan yang

penulis tekuni.

Seluruh Keluarga CPNS BPN Papua Barat 2022 yang tidak bisa disebutkan satu per
satu, untuk kebersamaan, persahabatan bahkan kekeluargaan yang tercipta selama
proses CPNS.

Semua pihak yang telah membantu kelancaran penulis, yang tidak dapat disebutkan satu
persatu.

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa Laporan Aktualisasi ini tidak lepas dari kekurangan

dan ketidaksempurnaan. Oleh karena itu, penulis memohon maaf serta terbuka untuk

menerima kritik dan saran yang dapat menyempurnakan. Akhir kata, penulis berharap

semoga Laporan Aktualisasi ini dapat bermanfaat dan menjadi sarana untuk

perkembangan lebih lanjut secara khusus bagi penulis dan juga bagi yang membacanya.

Manokwari, 12 Desember 2022

Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.
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BAB |
PENDAHULUAN
C. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara mengamanatkan
Instansi Pemerintah untuk wajib memberikan Pelatihan terintegrasi bagi Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) dengan tujuan untuk membangun integrasi moral, kejujuran, semangat
dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan

bertanggungjawab dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang.

Pedoman penyelenggaraan pelatihan terdapat dalam Peraturan Lembaga Administrasi
Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri  Sipil, Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara  Nomor
13/K.1/PDP.07/2022tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil dan Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor
13/K.1/PDP.07/2022 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.
Melalui program Pelatihan Dasar CPNS membekali peserta agar mampu
menginternalisasikan nilai-nilai dasar ASN dan pengetahuan kedudukan ASN dalam NKRI,

salah satunya dengan cara melaksanakan aktualisasi di tempat kerja.

Salah satu bentuk penugasan dalam Pelatihan Dasar CPNS ini adalah melaksanakan
aktualisasi yang merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam rangka memecahkan
atau menyelesaikan isu aktual yang terjadi di unit kerja. Dalam laporan aktualisasi ini,
penulis mengangkat isu “Belum Optimalnya Sosialisasi pencegahan tanah terlantar kepada
masyarakat”. Sosialisasi tentang pencegahan tanah terlantar menjadi isu aktual di bidang
Pengendalian dan Penanganan Sengketa. Keterbatasan ruang atau media untuk sosialisasi
menjadi salah satu hal yang membuat belum optimalnya pencegahan tanah terlantar kepada
msyarakat.

Oleh karena itu, penulis memilih gagasan pemecah isu yang menjadi judul dari laporan
aktualisasi ini yakni “Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah Terlantar melalui Publikasi
Video Grafis dan Brosur di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua
Barat” dengan harapan dengan adanya sosialisasi pencegahan tanah terlantar pada Bidang
Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional

Provinsi Papua Barat dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang pencegahan



tanah terlantar.
D. Tujuan Organisasi

Adapun yang menjadi tujuan dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan
Pertanahan Nasional yang tertuang dalam Peraturan Menteri Agrarian dan Tata Ruang /
Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 adalah
sebagai berikut:

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat.
2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Naman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang
Berkelanjutan.

3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas danBerdayasaing.
Tujuan organisasi yang menjadi rujukan dalam penyusunan Laporan Aktualisasi

adalah tujuan yang ketiga yakni “Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang

Berkualitas dan Berdayasaing”. Untuk mencapai tujuan ketiga tersebut telah ditetapkan

sasaran strategis yakni “Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang Komprehensif dan

Berstandar Kepemerintahan yang Baik”.

Selanjutnya, program yang dilakukan untuk mencapai sasaran strategis adalah
Program C yakni “Dukungan Manajemen”. Adapun outcome Yyang diharapkan dari

pelaksanaan program tersebutadalah:

a Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang Komprehensif dan Berstandar

Kepemerintahan yang Baik dari Aspek Manajemen Operasional

b. Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang Kompetitif dan Berstandar

Kepemerintahan yang Baik dari Aspek Pengendalianinternal.

Oleh karena itu, laporan aktualisasi yang dibuat ini dengan isu yang dipilih yakni
terkait Belum Optimalnya sosialisasi pencegahan tanah terindikasi terlantar kepada
masyarakat dan gagasan pemecah isu yang diambil yaitu Optimalisasi Sosialisasi
Pencegahan Tanah Terlantar melalui Publikasi Video Grafis dan Brosur merupakan salah

satu kegiatan



untuk mendukung “Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang Komprehensif dan  Ber-

standar Kepemerintahan yang Baik dari Aspek Manajemen Operasional”.

E. Tugas dan Fungsi

Uraian Tugas dan Fungsi Jabatan Analis Pertanahan berdasarkan Peraturan Menteri

Agraria dan Tata Ruang / Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 14 Tahun 2019 tentang

Jabatan Pelaksanan Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang /

Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat adalah sebagai berikut:

1.

Mempersiapkan bahan, referensi, peralatan dan data hak atas tanah, pengendalian
program pertanahan, tanah Negara, tanah terlantar dan tanah kritis untuk kegiatan
analisis.

Menyusun dan menganalisis bahan observasi, koordinasi dan konsultasi dengan
pihak terkait.

Mengidentifikasi, meninjau, mengamati, mencatat dan mengelola data tanah
negara, tanah terlantar dan tanah kritis dalam rangka pengendalian dan
pengelolaan pertanahan.

Mendata dan mengelola kebijakan dan program pertanahan.

Menyusun bahan telaahan terhadap penerapan kebijakan dan program
pertanahan.

Menyusun bahan pengendalian penerapan kebijakan dan program pertanahan.
Menyusun bahan rekomendasi terhadap penerapan kebijakan dan program
pertanahan bagi pencapaian tujuan program yang telah ditetapkan dan perbaikan
pelaksanaan kebijakan dan program pertanahan yang taat azas dan
peraturan/hukum.

Menyusun konsep naskah kedinasan di  bidang Pengendalian dan
Penanganan Sengketa.



F. Struktur dan Organisasi

Berikut Struktur Organisasi di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat.

Pada saat ini penulis di tempatkan di Bidang 5 yaitu Bidang Pengendalian dan Penangangan Sengketa. Serta jabatan
penulis adalah Analis Pertanahan.

Kacada Laztor Wiknan 35 Provin Faoea Sacw
(Wama = Fracdy A Kobetaro, 5.7, MG
Wiz : EIEELIGINC0900E
TWT Bbmas  : S4/DG/3030
TV Santon : syoenoy
Crzata Ragaan Taa Ueaba
Narea Trams Gamoe, ST, MSL
uE 9760115199600 5004
TMT Lataean ==
TMT Camion e
Toran atbagin nihom, Fopagaan e dr Noiiio Cab bogian Farercanate, (rakas don Coran Cottagan Lmargss can Aaang VL Vot 5ok fopun e Cmam don Haba rgot
. Nagars
Nara Wa'artin, 29 = Te Nara Waryacea, A NE Nama
s TAEOLLLI0NI01 3004 e ie s 1904 I0AOA LD Cd
TMT labatas © 25067015 TMT Lawan - TMT ltean = 30RO TV tataran - -
T Casien - 380003006 TMT Camion ;- [rar fasioe - 3v0RDe0 TV Cunion
1 1 1 1 1
Konala Fidang Sumvel 2an Pemer e Kapats cas Kepda Bwg Fecgadian Tarah Zesgrts
Narsa T Sedrapt AR, ST Narea Fareka Tamburan, 5.5 (Nama Mg Mardhises 5T Narea : Fend Faraawyan, 5.5, MAD Naera Cwery Asawna S0
~E : 1S0%0R13EXBORI001 e SIPOO000£ 720 ne $37I0CLCI00804 108 ez : 1SCAOEISNIDI00T wr 197741292002421001
TMT lanseae  : ORONI0L9 TVT laatan o8/1e/3000 TNT ks o%711/2000 TMT b @ 06/1/3000 TMT Laaean oavEos
TMT Fasicn : DMOT3019 TMT Camion o120 TN G of11/200 TMT Caslon. : 061172000 TV Camlon [T
- — - - | morrpoh Set e Paranganan Senghets can
Pecatagaiae
Kalorpok uturanel Dangsaras dan Femwtass Dear Emicenpok Sutetansl Peretagas Hak Tanah dun Riang Erlornpok Satatane Tacuh o
Mara N Narea Fakrucin Mark, Shoe s e Mara
. . o e 10 EI006039007 e .- .
™ T hetas - 13700 hvad 2 [raer
- | siomsct satetan Tanad Korcaral Hatengun - | 1 tecroct Stmtanl Gancoicas Tanat san - Cmompek Totatave: Perargatan Perkaa
Erbrpot Subami Fes gutran 2us Kadaral ok Kelavpok Sterarsl Lastretarn
Sara : Ragix Satketans, T e " Nara et Ai Marmsoto, 5.7 = =
wr ¢ IMITRIEIN 1011005 Cad o r 12853701 2008043303 ep e s
™ : 33 hited 2Y¥2/3000 Tver /127200 hivus 3> [raer
- — L] Melorpok Scbeacet Samberzayaan Tacak L Kstompok Sebemarat Paciiaian Tanah dan Fronses | ||
Knborpok futamane) Survel dan Fercaas Tecuath Mok Torah can Sumag peemarkitamy tcmmsds Eriommpck Gitatans] Pergwadatan Femwnhan
Mara e e - Nara = * Fund Frraneypad, 5.9, = Watwuning Gackarea, L5
we o e - [ . 1920306201 1011006 - 19030A00I08 2012008
™ v ™™ : = ™ 3 31372000 Ty W10

Baganl.1 Bagan Organisasi Kanwil BPN Provinsi Papua Barat



G. Program dan kegiatan saat ini

Program dan kegiatan pada Tahun Anggaran 2022 di Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat saat ini yang menjadi kewenangan Bidang

Pengendalian dan Penanganan Sengketa adalah sebagai berikut:

Penertiban Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan PemanfaatanTanah.
Pencegahan dan Penanganan Konflik Pertanahan.

Penanganan Sengketa Pertanahan.

> w0 D

Penanganan PerkaraPertanahan.

Program dan kegiatan Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa yang berjalan
saat ini adalah Penanganan Perkara Pertanahan dengan kegiatan Gelar Kasus. Untuk bidang
Pengendalian, pada Tahun Anggaran 2022 dianggarkan satu program yaitu Penertiban
Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah dengan kegiatan Penertiban
Tanah Terindikasi Terlantar. Pada kegiatan Penertiban Tanah terlantar pada tahun 2022
didapat data Hak Atas Tanah yang terindikasi terlantar berjumlah 52 dan yang masih berlaku
berjumlah 19.

Terkait dengan hal tersebut, pemilihan isu pada rancangan aktualisasi ini didasarkan
pada jumlah Hak Atas Tanah yang terindikasi terlantar yang jumlahnya lebih banyak
dibandingkan yang masih berlaku, sehingga penulis ingin melakukan sosialisasi kepada

masyarakat tentang pencegahan tanah terlantar.



A.

BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI

Identifikasi Isu

Berdasarkan hasil curah pendapat ataupun diskusi bersama mentor dan rekan kerja,
maka ditemukan beberapa potensi isu yang mungkin muncul dalam
penyelenggaraan berbagai program dan kegiatan pada sektor pertanahan, khususnya
yang menjadi kewenangan Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Provinsi Papua Barat. Adapun hasil identifkasi isu yang
diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Belum Optimalnya sosialisasi pencegahan tanah terlantar kepada
masyarakat
Belum optimalnya sosialiasasi tanah terlantar menjadi isu aktual di Bidang
Pengendalian dan penanganan Sengketa. Tanah terindikasi terlantar adalah
tanah hak atau dasar penguasaan atas tanah yang tidak diusahakan, tidak
dipergunakan, atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan keadaan atau sifat dan
tujuan pemberian hak atau dasar penguasaannya yang belum dilakukan
identifikasi dan penelitian. Pada tahun 2022 ini data tanah terlantar yang
kita ambil dari database menunjukan bahwa tanah yang terindikasi terlantar
berjumlah 52 sedangkan yang masih berlaku berjumlah 19 data hak atas
tanah. Dari data tersebut menunjukan bahwa data tanah terlantar lebih
banyak di banding yang masih berlaku. Ini menunjukan bahwa kurangnya

sosialisasi kepada masyarakat baik pemegang hak atau badan hukum

tentang pentingnya mencegah tanah terlantar.
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Gambar 2.2 Data HAT berlaku

No Dampak yang di timbulkan Pihak yang ter-
dampak
1 Kurangnya pengetahuan pada masyarakat tentang masyarakat
tanah terlantar
2 Semakin bertambahnya jumlah tanah terindikasi masyarakat
terlantar

Tabel 2.1 Dampak yang ditimbulkan

Keterkaitan Isu dengan Mata pelatihan :

e Manajemen ASN : terkait profesionalistas ASN serta bertanggung
jawab dan bersinergitas tinggi dalam menjalankan tugas.

e Smart ASN : Sebagai seorang ASN harus menguasai digital
skills sesuai dengan perkembangan zaman agar mampu menciptakan

informasi melalui teknologi digital untuk mempermudah pekerjaan
2. Manajemen Pengarsipan Alih Fungsi Lahan Sawah belum optimal

Alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah
perubahan sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula
menajdi fungsi lain yang menjadi dampak negatif terhadap lingkungan dan
potensi lahan itu sendiri. Laporan AFLS yang masih berupa file hardcopy
membuat penumpukan berkas pada lemari yang memiliki kapasitas yang
terbatas. Selain itu, apabila berkas seperti laporan AFLS hanya disimpan

berupa hardcopy dapat beresiko rusak atau pun hilang. Oleh karena itu perlu
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dilakukan optimalisasi dalam manajemen pengarsipan Laporan AFLS
tersebut.

Gambar 2.4 Berkas hardcopy AFLS

1 Arsip dokumen ALFS yang tidak rapi Pegawai di bidang
dan terstruktur PPS

2 Susahnya dalam mencari arsip ketika di Pegawai di bidang
butuhkan serta dokumen mudah tercecer PPS
dan hilang

Tabel 2.2 Dampak yang ditimbulkan

Keterkaitan Isu dengan Mata pelatihan :

e Manajemen ASN : terkait profesionalitas ASN serta
bertanggungjawab dan berintegritas tinggi dalam menjalankan tugas
termasuk dalam hal pengarsipan berkas-berkaspenting.



3. Lambatnya proses monitoring permasalahan pertanahan yang sedang
dalam penanganan

Lambatnya proses monitoring permasalahan pertanahan yang sedang dalam
penanganan dikarenakan arsip yang belum terdigitalisasi sehingga harus
mencari manual dan membuat terhambatnya penyelesaian masalah tersebut
serta membuat dokumen atau arsip menjadi menumpuk. Selain itu juga
belum terbentuknya kartu kendali di setiap masalah-masalah pertanahan
yang akan di proses serta tidak terdapat sistematika penomoran registrasi
masalah pertanahan dan prosedur penyusunan arsip tidak sesuai dengan
kategori masing-masing dan belum terdapat ketentuan baku.

Gambar 2.6 Berkas



No Dampak yang di timbulkan Pihak yang terdampak
1 Terhambatnya proses penanganan Pegawai di bidang
masalah pertanahan PPS
2 Lamanya penyelesaian masalah per- Pegawai di bidang
tanahan yang sedang dalam penanganan PPS
Tabel 2.3 Dampak yang ditimbulkan
Keterkaitan Isu dengan Mata pelatihan :
e Manajemen ASN terkait  profesionalitas ASN  serta

bertanggungjawab dan berintegritas tinggi dalam menjalankan tugas.
B. Teknik Tapisan Isu

Metode yang digunakan dalam menganalisa pemilhan isu adalah Metode USG.
Metode USG merupakan salah satu alat untuk menyusun urutan prioritas isu yang
harus diselesaikan. Cara menggunakan metode ini adalah dengan menentukantingkat:
1. Urgency: seberapa mendesak isu itu harus dibahas, dikaitkan dengan waktu yang

tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah
yang menyebabkan isutadi.

2. Seriousness: seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat
yang timbul jika isu tersebut tidakdipecahkan.

3. Growth: seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang jika tidak ditangani
sebagaimanamestinya.

Skor U S G

5 Sangat urgent Sangat serius Harus ditangani segera

4 Urgent Serius Toleransi waktu singkat

3 Cukup urgent Cukup serius Toleransi waktu cukup lama
2 Kurang urgent Kurang serius Toleransi waktu lama

1 Tidak urgent Tidak serius Toleransi waktu sangat lama

Tabel 2.4Deskripsi Kriteria

Tingkat Urgency, Seriousness dan Growth ditentukan dengan menggunakan Skala

Likert 1-2-3-4-5. Isu yang memiliki skor tertinggi ditetapkan sebagai isu prioritas.
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Berikut analisis pemilihan isu dengan Metode USG terhadap isu-isu yang telah

diidentifikasi:

No

Kendala

Urgency

Serious
ness

Growth

Total

Belum Optimalnya
Sosialisasi  Pencegahan
Tanah terlantar kepada
masyarakat

4

5

13

Manajemen pengarsipan
Alih fungsi lahan sawah
belum optimal

Lambatnya proses
monitoring permasalahan
pertanahan yang sedang
dalam penanganan

Tabel 2.5 Pemilihan Isu dengan Metode USG

Berdasarkan hasil analisis pemilihan isu dengan metode USG yang disajikan dalam

Tabel, dapat disimpulkan bahwa isu yang terpilih dengan total skor tertinggi adalah

“Belum Optimalnya Sosialisasi pencegahan tanah terlantar kepada masyarakat”.

Penilaian ini didasarkan atas hasil diskusi bersama mentor dan rekan kerja senior.

Adapun yang menjadi dasar pemilihan isu tersebut adalah sebagaiberikut:

1. Urgency: isu ini mendesak untuk dibahas karena mengingat pentingnya sosialisasi

pencegahan tanah terlantar agar masyarakat tahu tentang pemahaman tanah

terindikasi terlantar sehingga bisa mengurangi jumlah tanah terlantar.

2. Seriousness: apabila sosialisasi tentang tanah terlantar tidak dilakukan bisa

menimbulkan semakin banyaknya tanah-tanah terlantar.

3. Growth: jika tidak ditangani sebagaimana mestinya, maka semakin banyaknya

C.

masyarakat yang tidak mengetahui tentang tanah terlantar.

Analisis Isu

Menindaklanjuti hasil tapisan isu, kemudian dilakukan analisis isu terpilih

menggunakan Fishbone Diagram. Fungsi dari analisis ini untuk mengetahui

penyebab utama terjadinya

isu

sehingga dapat

dibuat

gagasan-gagasan

penyelesaian. Fishbone diagram lebih menekankan pada hubungan sebab akibat

sehingga sering disebut sebagai Cause-and-Effect Diagram.
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Tahap-tahap analisis isu menggunakan fishbone diagram adalah sebagai berikut:

1. Menyepakati pernyataan masalah
2. Mengidentifikasi kategori-kategori penyebab

3. Menemukan sebab-sebab potensial

Dari ketiga tahapan diatas, diperoleh fishbone diagram sebagaimana berikut ini:

Penyebab Akibat
Belum
Terbatasn .
ya printer Kurangnya kesadaran optimalnya
dan ASN dalam melakukan Lo .
komputer sosialisasi sosialisasi
pencegahan tanah
terlantar kepada
masyarakat
Belum adanya Belum adanya tentang
poster atau sosialisasi di akun media
pamflet social kanwil BPN Papua pencegahan
mengenai Barat mengenai
pencegahan pencegahan tanah tanah
tanah terlantar antar
C ] || I————

Tabel 2.6 Diagram Fishbone

Berdasarkan analisis dengan menggunakan Diagram Fishbone yang telah

dilakukan, dapat diketahui penyebab terjadinya isu adalah sebagai berikut:

e Man : Kurangnya kesadaran ASN dalam melakukan sosialisasi
pencegahan tanah terlantar

e Mechine : Terbatasnya printer dan komputer

e Methode : Belum adanya sosialisasi di akun media Kanwil BPN Papua Barat
mengenai pencegahan tanah terlantar

e Material : Belum adanya poster atau pamflet mengenai pencegahan tanah
terlantar
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D. Penentuan Gagasan Penyelesaian

Berdasarkan penyebab terjadinya isu yang telah teridentifikasi dengan

menggunakan metode Diagram Fishbone maka disimpulkan beberapa gagasan

sebagai pemecah isu yakni:

No Alternative gagasan Kategori penyebab yang
di selesaikan
1 Mengadakan bimbingan dan arahan terhadap Man, mechine
SDM terkait sosialisasi pencegahan tanah
terlantar
2 Membuat Pedoman Praktis terkait alur Material. methode
pencegahan tanah terlantar Lalu melakukan
penyuluhan langsung kepada masyarakat
dengan mengundang narasumber atau ahli
mengenai permasalah pertanahan
3 Optimalisasi  sosialisasi pencegahan tanah Man, material, method,
terlantar melalui publikasi video grafis dan mechine
brosur tentang tanah terlantar

penyebabnya

Tabel 2.7 alternatif gagasan untuk menyelesaikan isu menurut kategori

Selanjutnya untuk menentukan gagasan yang terbaik maka dilakukan Analisis

Tapisan yang dikembangkan oleh Mc. Namara. Dalam analisis tapisan, gagasan ditinjau

dari aspek efektifitas, efisiensi, dan kemudahan. Analisis tapisan untuk menentukan

gagasan pemecah isu dituangkan dalam table sebagai berikut:
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No. Alternatif Gagasan Indikator Tapisan Total
Efektifitas Efisiensi Kemudahan

Mengadakan bimbingan dan
arahan terhadap SDM terkait
sosialisasi pencegahan tanah
terlantar.

2 Membuat Pedoman Praktis 3 2 2 7
terkait alur pencegahan tanah
terlantar Lalu melakukan
penyuluhan langsung kepada
masyarakat dengan
mengundang narasumber atau
ahli mengenai permasalah
pertanahan

9 Optimalisasi sosialisasi 5 4 4 13
pencegahan tanah terlantar me-
lalui publikasi video grafis dan
brosur tentang tanah terlantar

Tabel 2.8 Analisis Tapisan

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari segi efektifitas,
efisiensi dan kemudahan, gagasan yang memiliki point tertinggi yakni “Optimalisasi
sosialisasi pencegahan tanah terlantar melalui publikasi video grafis dan brosur
tentang tanah terlantar”. Serta gagasan yang penulis pilih telah menerapkan nilai dari
Smart ASN yaitu penggunaan media sosial sebagai alat atau tempat untuk melakukan

publikasi video grafis.

Dengan gagasan ini merupakan implementasi dari Smart ASN karena kita

menerapkan media sosial sebagai sosialisasi kepada masyarakat.

E. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Untuk mewujudkan gagasan pemecah isu yang telah terpilih, maka disusunlah
rancangan kegiatan aktualisasi. Rancangan kegiatan aktualisasi yang akan

dilaksanakan tertuang pada tabel sebagai berikut:
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Unit kerja

Identifikasi Isu

Isu yang di angkat

Gagasan pemecahan isu

: Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat

: 1. Belum optimalnya sosialisasi pencegahan tanah terlantar kepada masyarakat

2. Manajemen Pengarsipan Alih Fungsi Lahan Sawah belum optimal

3. Lambatnya proses monitoring masalah pertanahan yang sedang dalam penanganan

: Belum optimalnya sosialisasi pencegahan tanah terlantar kepada masyarakat

: Optimalisasi sosialisasi pencegahan tanah terlantar melalui publikasi video grafis dan brosur tentang tanah

Selanjutnya dalam proses konsultasi

terlantar
Tabel 2.9 Rancangan Kegiatan Aktualisasi
Kontribusi Terhadap
Tahapan Keterkaitan Substansi Mata Visi dan Penguatan Nilai
No. Kegiatan Kegiatan Output Pelatihan Organisasi
Misi Organisasi
1. Menyusun a. Konsultasi Ter- Saya akan mengawali kegiatan ini Melakukan konsultasi Menyusun konsep
konsep Video dengan Atasan | bentuknya dengan berkonsultasi dengan dengan atasan terkait video grafis
Grafis terkait rencana rencana atasan dan membahas rencana rencana kegiatan Merupakan bentuk
kegiatan kegiatan kegiatan yang akan saya lakukan | pembuatan konsep video | penguatan dalam
pembuatan dan agar dapat memahami dan grafis alur pencegahan mewujudkan dari
konsep video dokumenta memenuhi kebutuhan data tanah terlantar demi nilai melayani,
grafis alur si kegiatan sebagai wujud aktualisasi dari Mewujudkan organisasi | profesional dan
pencegahan untuk Berorientasi pelayanan yang efisien tata laksana | terpercaya
tanah terlantar menyusun yang efektif dan SDM
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rencana
kegiatan
pembuatan
konsep
video grafis

akan diterapkan nilai
transparansi, kejelasan, tanggung
jawab dan kepercayaan sebagai
wujud aktualisasi dari
Akuntabel

Serta dalam kegiatan penyusunan
rancangan sosialisasi pencegahan
tanah terlantar saya akan aktif
bertanya dan belajar dari mentor
yang merupakan wujud

aktualisasi dari Kompeten

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dengan
sifat menghargai dalam memba-
has rencana kegiatan agar saya
dapat melaksanakan tugas dengan
baik merupakan wujud aktualisasi

dari Harmonis

Saya akan melakukan konsultasi
dengan atasan dengan memegang
teguh ideologi dalam membahas

rencana kegiatan agar saya dapat

yang professional agar
mendukung Terwujud-
nya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan
BerstrandarDunia
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melaksanakan sesuai yang
diinginkan sebagai wujud
aktualisasi dari Loyal

Dan akan menerapkan nilai
menghargai komunikasi dan
konsultasi dengan cara meminta
pendapat dari atasan sebelum
membuat konsep serta bertindak
proaktif dalam pembuatan konsep
video grafis merupakan wujud

aktualisasi dari Adaptif

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dan
membahas rencana kegiatan
secara terbuka agar saya dalam
melakukan aktualisasi dapat
bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah sebagai wujud

aktualisasi dari Kolaboratif
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b. Melakukan
diskusi dengan
rekan kerja yang
terdapat dalam
bidang
pengendalian dan
penanganan
sengketa guna
merancang
pembuatan konsep
video grafis alur
pencegahan tanah
terlantar yang akan
saya buat

Saya akan meminta arahan dari
atasan dan rekan kerja secara
ramah agar saya dalam
melaksanakan aktualisasi
berjalan sesuai apa yang
diinginkan merupakan wujud
aktualisasi dari Berorientasi
Pelayanan

Serta saya akan menyampaikan
gagasan ide-ide saya kepada
mentor dan rekan kerja yang
telah saya dapatkan dalam
kegiatan ini merupakan wujud

aktualisasi dari
Akuntabel

Dan saya akan meminta arahan dari
atasan dan rekan kerja agar saya
dalam meningkatkan kompetensi
diri dalam pembuatan konsep
video grafis berjalan efektif dan
efisien sebagai wujud aktualisasi

dari Kompeten
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Dalam melakukan diskusi dengan
rekan kerja dibutuhkan sikap sal-
ing menghargai agar dalam
merancang pembuatan konsep
video grafis berjalan lancer
sebagai wujud aktualisasi dari

Harmonis

Serta saya akan meminta arahan
dari atasan dan rekan kerja agar
terus berinovasi sehingga
rancangan konsep video grafis
dapat berjalan secara efektif dan
efisien sebagai wujud aktualisasi
dari Adaptif
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c. melaporkan hasil
kegiatan kepada
atasan sebagai

mentor

Saya akan meminta arahan dari
atasan dan rekan kerja secara
ramah agar saya dalam
melaksanakan aktualisasi
berjalan sesuai apa yang
diinginkan merupakan wujud
aktualisasi dari Berorientasi
Pelayanan

Saya akan Melaksanakan kegiatan
ini sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang telah berlaku
sebagai wujud penerapan nilai
Akuntabel

Dan saya akan meminta arahan dari
atasan agar saya dalam
meningkatkan kompetensi diri
dalam pembuatan konsep video
grafis berjalan efektif dan efisien
sebagai wujud aktualisasi dari

Kompeten
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Kontribusi Terhadap

tanah terlantar

persiapan pem-
buatan draf alur
pencegahan

tanah terlantar

terlantar merupakan wujud
aktualisasi dari Berorientasi
pelayanan

Dalam berkonsultasi dengan atasan

nilai-nilai dasar yang dapat di
terapkan yaitu dalam bagan alur
pencegahan tanah terlantar
membutuhkan langkah-langkah
yang benar, teliti dan akurat
sebagai wujud aktualisasi dari
Akuntabel

Saya melakukan tugas dengan baik

pada saat berkonsultasi dengan
atasan terkait bagan alur

pencegahan tanah terlantar

yang efektif dan SDM
yang professional agar
mendukung Terwujud-
nya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan

BerstrandarDunia

Tahapan Keterkaitan Substansi Mata - Penguatan Nilai
No. Kegiatan Kegiatan Output Pelatihan Vistdan Organisasi
Misi Organisasi
2. Persiapan a. melakukan Draf alur Saya akan berkonsultasi dengan Melakukan persiapan Merupakan bentuk
pembuatan draf konsultasi ke pencegahan atasan, diskusi hal-hal yang sangat perlu demi penguatan dalam
bagan alur atasan terkait tanah terkait dengan pembuatan bagan Mewujudkan organisasi | mewujudkan dari
pencegahan rencana kegiatan | terlantar alur pencegahan tanah yang efisien tata laksana | nilai melayani, profe-

sional dan terpercaya
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sebagai wujud aktualisasi dari

Kompeten

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dengan
sifat menghargai dalam
membahas rencana pembuatan
bagan alur pencegahan tanah
terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari

Harmonis

Saya akan melakukan konsultasi
dengan atasan dengan memegang
teguh ideologi dalam membahas
rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar
saya dapat melaksanakan sesuai
yang diinginkan sebagai wujud
aktualisasi dari Loyal

Dan akan menerapkan nilai

menghargai komunikasi dan

konsultasi dengan cara meminta
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pendapat dari atasan sebelum
membuat konsep serta bertindak
proaktif dalam pembuatan konsep
video grafis merupakan wujud

aktualisasi dari Adaptif

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dan
membahas rencana pembuatan
bagan alur pencegahan tanah
terlantar secara terbuka agar saya
dalam melakukan aktualisasi
dapat bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah
sebagai wujud aktualisasi dari
Kolaboratif
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b. mengumpulkan
bahan terkait
dengan
pencegahan

tanah terlantar

Dalam pengumpulan data tanah
terlantar membutuhkan langkah-
langkah yang benar, teliti dan
akurat sebagai wujud aktualisasi
dari Akuntabel

Saya akan mengoptimalkan sumber
daya yang mendukung seperti
memanfaatkan teknologi
internet dan komputer di kantor
dalam kegiatan ini sebagai

wujud perilaku adaptif

Saya melaksanakan pengumpulan
data dengan baik sebagai wujud

aktualisasi dari Kompeten
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¢. membuat draf
alur pencegahan

tanah terlantar

Saya akan Melaksanakan kegiatan
ini sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang telah berlaku
sebagai wujud penerapan nilai

akuntabel

Saya akan mengoptimalkan sumber
daya yang mendukung seperti
memanfaatkan teknologi
internet dan komputer di kantor
dalam kegiatan ini sebagai

wujud perilaku adaptif

Saya akan membuat draf alur
pencegahan tanah terlantar ini
dengan memegang teguh ideologi
dalam membahas rencana
kegiatan agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang
diinginkan sebagai wujud

aktualisasi dari Loyal
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d. melaporkan
hasil kegiatan

kepada mentor

Saya akan meminta arahan dari
atasan secara ramah agar saya
dalam melaksanakan aktualisasi
berjalan sesuai apa yang
diinginkan merupakan wujud
aktualisasi dari Berorientasi

Pelayanan

Saya akan Melaksanakan kegiatan
ini sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang telah berlaku
sebagai wujud penerapan nilai
Akuntabel

Dan saya akan meminta arahan dari
atasan agar saya dalam
pembuatan draf alur pencegahan
tanah terlantar berjalan efektif
dan efisien sebagai wujud

aktualisasi dari Kompeten
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Kontribusi Terhadap

tanah terlantar

pelayanan

Dalam berkonsultasi dengan atasan

nilai-nilai dasar yang dapat di
terapkan yaitu dalam Pembuatan
bagan alur pencegahan tanah
terlantar membutuhkan langkah-
langkah yang benar, teliti dan
akurat sebagai wujud aktualisasi
dari Akuntabel

Saya melakukan tugas dengan baik

pada saat berkonsultasi dengan
atasan terkait Pembuatan bagan

alur pencegahan tanah terlantar

ruang dan pengelolaan
tanah yang terpercaya

dan berstandar dunia

Tahapan Keterkaitan Substansi Mata Ve Penguatan Nilai
isi dan
No. Kegiatan Kegiatan Output Pelatihan Organisasi
Misi Organisasi
3. Pembuatan brosur | a. melakukan Bagan alur Saya akan berkonsultasi dengan Dengan adanya bagan Merupakan bentuk
bagan alur konsultasi ke pencegahan atasan, diskusi hal-hal yang alur pencegahan tanah | penguatan dalam
pencegahan tanah atasan terkait tanah terkait dengan Pembuatan bagan  |tarjantar ini diharapkan mewujudkan dari
terlantar pembuatan terlantar alur pencegahan tanah dapat mendukung nilai melayani,
bagan alur berbentuk terlantar merupakan wujud . profesional dan
terwujudnya penataan
pencegahan brosur aktualisasi dari Berorientasi terpercaya
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sebagai wujud aktualisasi dari

Kompeten

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dengan
sifat menghargai dalam
membahas rencana Pembuatan
bagan alur pencegahan tanah
terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari

Harmonis

Saya akan melakukan konsultasi
dengan atasan dengan memegang
teguh ideologi dalam membahas
rencana Pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar
saya dapat melaksanakan sesuai
yang diinginkan sebagai wujud
aktualisasi dari Loyal

Dan akan menerapkan nilai

menghargai komunikasi dan

konsultasi dengan cara meminta
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pendapat dari atasan sebelum
membuat konsep serta bertindak
proaktif dalam pembuatan konsep
video grafis merupakan wujud

aktualisasi dari Adaptif

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dan
membahas rencana kegiatan
secara terbuka agar saya dalam
melakukan aktualisasi dapat
bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah sebagai wujud

aktualisasi dari Kolaboratif
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b. melakukan
pembuatan
bagan alur
pencegahan

tanah terlantar

Saya akanberkonsultasi dengan
atasan, diskusi hal-hal yang
terkait dengan pembuatan bagan
alur pencegahan tanah ter-
lantarmerupakan wujud aktuali-
sasi dari Berorientasi pela-

yanan

Dalam melakukan pembuatan bagan
alur pencegahan tanah terlantar
saya akan melakukan secara
efektif dan efisien sebagai wujud

aktualisasi dari Akuntabel

Serta saya akan melakukan tugas
dengan baik dalam pembuatan
bagan alur pencegahan tanah
terlantar sebagai wujud

aktualisasi dari Kompeten
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c. membuat design
brosur bagan
alur pencegahan

tanah terlantar

Saya akanberkonsultasi dengan
atasan, diskusi hal-hal yang
terkait dengan pembuatan design
brosur bagan alur pencegahan
tanah terlantarmerupakan wujud
aktualisasi dari Berorientasi

pelayanan

Dalam melakukan pembuatan
design brosur bagan alur
pencegahan tanah terlantar saya
akan melakukan secara efektif
dan efisien sebagai wujud

aktualisasi dari Akuntabel

Serta saya akan melakukan tugas
dengan baik dalam pembuatan
design brosur bagan alur
pencegahan tanah terlantar
ebagai wujud aktualisasi dari

Kompeten

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dengan

sifat menghargai dalam
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membahas pembuatan design
brosur agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari

Harmonis
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d. melaporkan
hasil kegiatan

kepada mentor

Saya akan meminta arahan dari
atasan secara ramah agar saya
dalam melaksanakan aktualisasi
berjalan sesuai apa yang
diinginkan merupakan wujud
aktualisasi dari Berorientasi

Pelayanan

Saya akan Melaksanakan kegiatan
ini sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang telah berlaku
sebagai wujud penerapan nilai
Akuntabel

Dan saya akan meminta arahan dari
atasan agar saya dalam
pembuatan draf alur pencegahan
tanah terlantar berjalan efektif
dan efisien sebagai wujud

aktualisasi dari Kompeten
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Kontribusi Terhadap

tanah terlantar

sasi dari Berorientasi pela-

yanan

Dalam berkonsultasi dengan atasan

nilai-nilai dasar yang dapat di
terapkan yaitu dalam pembuatan
video grafis alur pencegahan
tanah terlantar membutuhkan
langkah-langkah yang benar,
teliti dan akurat sebagai wujud

aktualisasi dari Akuntabel

Saya melakukan tugas dengan baik

pada saat berkonsultasi dengan
atasan terkait pengumpulan data

tanah terlantar sebagai wujud

tata laksana yang efektif
dan SDM yang
professional agar
mendukung Terwujud-
nya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan

BerstrandarDunia

Tahapan Keterkaitan Substansi Mata - Penguatan Nilai
No. Kegiatan Kegiatan Output Pelatihan Vistdan Organisasi
Misi Organisasi
4, Membuat video a. melakukan Video Saya akanberkonsultasi dengan ata- Dengan adanya video Merupakan bentuk
grafis alur konsultasi ke grafis san, diskusi hal-hal yang terkait grafis pencegahan tanah | penguatan dalam
pencegahan tanah atasan terkait pencegahan dengan membuat video grafis terlantar ini di harapkan | mewujudkan dari
terlantar video grafis alur | tanah alur pencegahan tanah ter- dapat Mewujudkan nilai melayani,
pencegahan terlantar lantarmerupakan wujud aktuali- organisasi yang efisien profesional dan

terpercaya
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aktualisasi dari Kompeten

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dengan
sifat menghargai dalam
membahas rencana kegiatan agar
saya dapat melaksanakan tugas
dengan baik merupakan wujud

aktualisasi dari Harmonis

Saya akan melakukan konsultasi
dengan atasan dengan memegang
teguh ideologi dalam membahas
rencana kegiatan agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang
diinginkan sebagai wujud
aktualisasi dari Loyal

Dan akan menerapkan nilai
menghargai komunikasi dan
konsultasi dengan cara meminta
pendapat dari atasan sebelum
membuat konsep serta bertindak
proaktif dalam pembuatan konsep

video grafis merupakan wujud
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aktualisasi dari Adaptif

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dan
membahas rencana kegiatan
secara terbuka agar saya dalam
melakukan aktualisasi dapat
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah

sebagai wujud aktualisasi dari

Kolaboratif
b. pembuatan Dalam pembuatan video grafis alur
video grafis alur pencegahan tanah terlantar
pencegahan nilai-nilai dasar yang dapat di
tanah terlantar terapkan membutuhkan langkah-

langkah yang benar, teliti dan
akurat sebagai wujud aktualisasi
dari Akuntabel

Saya akan melakukan pembuatan
video grafis alur pencegahan
tanah terlantar dengan memegang

teguh ideologi agar saya dapat

melaksanakan sesuai yang

36




diinginkan sebagai wujud

aktualisasi dari Loyal

Dan akan menerapkan nilai
menghargai komunikasi dan
konsultasi dengan cara meminta
pendapat dari atasan sebelum
membuat video grafis serta
bertindak proaktif merupakan

wujud aktualisasi dari Adaptif

c. melaporkan
hasil kegiatan

kepada mentor

Saya akan meminta arahan dari
atasan secara ramah agar saya
dalam melaksanakan aktualisasi
berjalan sesuai apa yang
diinginkan merupakan wujud
aktualisasi dari Berorientasi

Pelayanan

Saya akan Melaksanakan kegiatan
ini sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang telah berlaku
sebagai wujud penerapan nilai
Akuntabel

Dan saya akan meminta arahan dari
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atasan agar saya dalam
pembuatan draf alur pencegahan
tanah terlantar berjalan efektif
dan efisien sebagai wujud
aktualisasi dari Kompeten
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Kontribusi Terhadap

wilayah BPN
Provinsi Papua

Barat

yanan

Dalam berkonsultasi dengan atasan
nilai-nilai dasar yang dapat di
terapkan yaitu dalam publikasi
bagan alur pencegahan tanah
terlantar membutuhkan langkah-
langkah yang benar, teliti dan
akurat sebagai wujud aktualisasi
dari Akuntabel

Saya melakukan tugas dengan baik

pada saat berkonsultasi dengan ata-

tata laksana yang efektif
dan SDM yang
professional agar
mendukung Terwujud-
nya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan

BerstrandarDunia

Tahapan Keterkaitan Substansi Mata e Penguatan Nilai
No. Kegiatan Kegiatan Output Pelatihan Organisasi
Misi Organisasi
5. Publikasi bagan a. melakukan Konten Saya akanberkonsultasi dengan Dengan adanya konten Merupakan bentuk
alur pencegahan konsultasi ke video grafis atasan, diskusi hal-hal yang video grafis bagan alur | penguatan dalam
tanah terlantar atasan terkait bagan alur terkait dengan publikasi bagan pencegahan tanah mewujudkan dari
berbentuk video publikasi bagan pencegahan alur pencegahan tanah ter- terlantar ini di harapkan | nilai melayani,
grafis di social alur pencegahan | tanah lantarmerupakan wujud aktuali- dapat Mewujudkan profesional dan
media kantor tanah terlantar terlantar sasi dari Berorientasi pela- organisasi yang efisien terpercaya
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san terkait publikasi bagan alur
pencegahan tanah terlantar sebagai
wujud aktualisasi dari Kompeten

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dengan
sifat menghargai dalam
membahas rencana publikasi
bagan alur pencegahan tanah
terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari

Harmonis

Saya akan melakukan konsultasi
dengan atasan dengan memegang
teguh ideologi dalam membahas
rencana publikasi bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar
saya dapat melaksanakan sesuai
yang diinginkan sebagai wujud

aktualisasi dari Loyal

Dan akan menerapkan nilai

menghargai komunikasi dan
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konsultasi dengan cara meminta
pendapat dari atasan sebelum
membuat konsep serta bertindak
proaktif dalam pembuatan konsep
video grafis merupakan wujud

aktualisasi dari Adaptif

Dan saya akan melakukan
konsultasi dengan atasan dan
membahas rencana publikasi
bagan alur pencegahan tanah
terlantar secara terbuka agar
saya dalam melakukan
aktualisasi dapat bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah
sebagai wujud aktualisasi dari
Kolaboratif
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b. melakukan
sosialisasi
dengan
menggunggah
video grafis alur
pencegahan
tanah terlantar
ke dalam akun
media sosial
kantor wilayah
BPN Provinsi
Papua Barat

Saya akan menyebarkan informasi
positif pada kegiatan sosialisasi
ini sebagai bentuk penerapan

nilai loyal

Saya akan Melaksanakan kegiatan
ini sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang telah berlaku
sebagai wujud penerapan nilai

akuntabel
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c. melaporkan
hasil kegiatan
kepada atasan

sebagai mentor

Saya akan meminta arahan dari
atasan secara ramah agar saya
dalam melaksanakan publikasi
bagan alur pencegahan tanah
terlantar berjalan sesuai apa
yang diinginkan merupakan
wujud aktualisasi dari
Berorientasi Pelayanan

Saya akan Melaksanakan kegiatan
ini sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang telah berlaku
sebagai wujud penerapan nilai
Akuntabel

Dan saya akan meminta arahan dari
atasan agar saya dalam
pembuatan publikasi bagan alur
pencegahan tanah terlantar
berjalan efektif dan efisien
sebagai wujud aktualisasi dari

Kompeten
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Manokwari, 31 Oktober 2022

Menyetujui
Mentor/Atasan Langsung Peserta Pelatihan
i sl
enny Aseano, S.H, Geulis lvo Khanivatunisak,ST
NIP. 197711292003121001 NIP. 19932020202204200T
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Tabel 2.10 Rekapitulasi kegiatan Nilai-Nilai Ber-AKHLAK Pada Setiap Tahapan Kegiatan

No | Nilai Ber-AKHLAK Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 Kegiatan 5 Jumlah Per
Nilai
1 | Berorientasi Pelayanan 3 2 4 2 2 13
2 | Akuntabel 3 4 4 3 3 17
3 | Kompeten 3 3 4 2 2 14
4 | Harmonis 2 1 2 1 1 7
5 |Loyal 1 2 1 1 1 6
6 | Adaptif 2 3 1 2 1 9
7 | kolaboratif 1 1 1 1 1 5
Jumlah Mata Pelatihan Per 15 16 17 12 11 71

kegiatan
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F. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 2.11 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

WAKTU

November

Menyusun konsep Vidio
Grafis

Konsultasi dengan Atasan terkait rencana kegiatan pem-
buatan konsep video grafis alur pencegahan tanah ter-
lantar

Melakukan diskusi dengan rekan kerja yang terdapat
dalam bidang pengendalian dan penanganan sengketa guna
merancang pembuatan konsep video grafis alur pencega-
han tanah terlantar yang akan saya buat

7-8

Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai mentor

Persiapan  membuat
bagan alur pencegahan

tanah terlantar

Melakukan konsultasi ke atasan terkait rencana  kegiatan

persiapan pembuatan draf alur pencegahan tanah terlantar

10-11

Mengumpulkan bahan terkait dengan pencegahan tanah
terlantar

12-13

Membuat draf alur pencegahan tanah terlantar

14-15

Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai mentor

16

46




Melakukan konsultasi ke atasan terkait pembuatan bagan 16
alur pencegahan tanah terlantar
Melakukan pembuatan bagan alur pencegahan tanah ter- -
Pembuatan brosur bagan lantar P g P g 17-18
9. alur pencegahan tanah ;
terlantar Membuat design brosur bagan alur pencegahan tanah 18-20
terlantar
Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai mentor 21
Melakukan konsultasi ke atasan terkait video grafis alur 21
pencegahan tanah terlantar
12. Membuat video grafis alur ] ]
pencegahan tanah terlantar Pembuatan video grafis alur pencegahan tanah  terlantar 22-25
Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor 26
Publikasi b | Melakukan konsultasi ke atasan terkait publikasi bagan e
ublikasi bagan arur alur pencegahan tanah terlantar
pencegahan tanah terlantar
15. berbentuk video grafis di ~ |Melakukan sosialisasi dengan menggunggah video grafis 28-29
social media kantor alur pencegahan tanah terlantar ke dalam akun media so-
wilayah BPN Provinsi sial kantor wilayah BPN Provinsi Papua Barat
Papua Barat . . .
Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai mentor 30
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BAB Il
PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Role Model
Role model atau sosok teladan yang peserta teladani pada pelaksanaan

aktualisasi ini adalah atasan langsung peserta, yaitu Bapak Denny Aseano, S.H.
yang mana beliau adalah Kepala Bidang Pengendalian dan Penanaganan Sengketa
Pertanahan di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat.
Beliau telah mengabdi di Kementerian Agraria dan Tata Ruang dan Badan
Pertanahan Nasional (Kementerian ATR/BPN) mulai tahun 2003.

Bahwa sejak awal beliau menyambut kami CPNS dengan baik dan ramah
tanpa memberikan Batasan jabatan yang diembannya kepada anggotanya. Beliau
selalu siap sedia saat kami membutuhkan penjelasan terkait pekerjaan yang dapat
membantu penulis saat mengerjakan segala tugas latsar maupun segala tugas-tugas
yang ada pada bidang. Beliau sangat memiliki integritas dan wawasan yang sangat
luas dan tidak segan dalam membagikannya kepada para anggotanya. Sehingga saya
melihat bahwa ini harus dijadikan contoh oleh setiap pegawai yang ada di Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat. Untuk lebih
memudahkan, berikut adalah tabel implikasi nilai dasar PNS yang menjadikan

beliau merupakan role model peserta diklat.

No. | Substansi Nilai Dasar Teladan yang bisa diambil

Peran dan Kedudukan ASN

1. Peran sebagai Pelaksana Sebagai pelaksana kebijakan beliau selalu
Kebijakan Pemerintah menjadi pemimpin yang aktif dalam
membagikan informasi kepada setiap
orang. Dan apabila ada sesuatu hal yang
tidak beliau pahami beliau juga tidak
segan dalam bertanya. Hal ini dilakukan
agar sebuah keputusan dapat dilakukan
dengan efektif dan

efisien.
2. Peran sebagai Pelayanan Publik | Beliau selalu menerima masyarakat yang
Pererat datang yang ingin bertemu dan

berkonsultasi terkait

dan Pemersatu Bangsa
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permasalahan pertahanan yang dialami oleh
masyarakat. Beliau tidak pernah menolak apabila
ada masyarakat yang memiliki complain terhadap
masalah pertanahan sengketa, konflik dan perkara

pertanahan yang ada di Provinsi Papua Barat.

Nilai-nilai dasar ASN

1.

Berorientasi Pelayanan

Beliau selalu siap menerima keluhan dan complain

masyarakat secara langsung.

Akuntabel

Beliau selalu bersikap transparan dan bertanggung
jawab terhadap seluruh tugas yang diberikan

kepada seluruh anggotanya

Kompeten

Beliau selalu mengikuti segala bentuk pelatihan

yang diberikan oleh pusat maupun kantor wilayah

Harmonis

Beliau selalu tidak segan dan malu bertanya
kepada anggotanya apabila ada sesuatu yang perlu
didiskusikan

Loyal

Beliau selalu berpegang teguh terhadap Pancasila
dan UUD 1945

Adaptif

Beliau tidak pernah menolak segala bentuk
pembaharuan suatu sistem dan cenderung selalu

belajar mengikuti kemajuan teknologi

Kolaboratif

Beliau selalu bekerja sama dengan seluruh instansi
baik instansi pemerintah daerah  maupun

pemerintah pusat
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B. Realisasi Aktualisasi
1. Realisasi Kegiatan
Realisasi kegiatan aktualisasi Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah Terlantar
Melalui Publikasi Video Grafis dan Brosur di Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Papua Barat terdiri dari 5 (lima) kegiatan utama. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan dalam waktu 1 (satu) bulan, yaitu 07 November 2022 hingga 29
November 2022. Laporan realisasi kegiatan aktualisasi ini sama dengan laporan
mingguan. Adapun realisasi kegiatan aktualisasi yang telah penulis laksanakan dan
berikut juga penulis melampirkan output-output dalam setiap kegiatan yang telah

terealisasi adalah sebagai berikut:

1. Menyusun Konsep Video Grafis

Tahapan Kegiatan pertama dalam pelaksanaan aktualisasi diawali dengan
konsultasi kepada Kepala Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa
untuk menyampaikan kegiatan aktualisasi, memberitahu bahwa akan
melaksanakan kegiatan aktualisasi, dan memohon persetujuan mentor
sekaligus atasan langsung untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan
core isu yang di angkat mengenai Optimalisasi Sosialisasi alur pencegahan

tanah terlantar.

Gambar 2.7 berkonsultasi dengan mentor sekaligus Kepala Bidang
Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor Wilayah BPN Provinsi Papua
Barat

Tahapan kegiatan kedua adalah diskusi dengan rekan kerja terkait
dengan pelaksanaan rencana pembuatan konsep video grafis. Diskusi ini juga
untuk mencari permasalahan yang terlihat dan untuk kebutuhan masyarakat apa
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yang dibutuhkan terkait efektifitas Sosialisasi alur pencegahan tanah terlantar
kepada masyarakat di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua
Barat. Adapun Tahapan berdiskusi dengan rekan kerja ini dilakukan untuk
menambah wawasan dan ide-ide yang dapat penulis bentuk dalam pembuatan
video grafis dan brosur alur pencegahan tanah terlantar dan pada kegiatan ini juga
penulis dapat bertukar pikiran dengan rekan kerja mengenai kondisi atau hal-hal
apa saja yang menyebabkan kurangnya sosialisasi optimalisasi tanah terlantar

kepada masyarakat.

Gambar 2.8 Dsikusi dengan rekan kerja

Tahapan kegiatan ketiga. Melaporkan hasil kegiatan — kegiatan kepada
atasan sebagai mentor, pada tahap ini saya menunjukan data-data apa saja
yang telah saya diskusikan dengan rekan kerja dan juga adanya evaluasi dari
mentor mengenai data-data yang telah dikumpulkan. Adapun output pada
kegiatan ini yaitu berupa rencana kegiatan konsep video grafis. Rencana
kegiatan yang pertama saya lakukan yaitu mengumpulkan materi juknis dan
permen tanah terlantar setelah itu saya akan memilih substansi materi apa
saja yang akan saya masukan ke dalam video grafis setelah itu penulis
melakukan pemilihan substansi materi video seperti apa itu tanah terlantar

dan apa saja objek penertiban tanah terlantar.
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07 November 2022
Rencana kegiatan pembuatan konsep video grafis

Yang perfama sava akan mengumpulkan materi juknis dan permen tanab terlantar setelab itn
saya akan memilih substansi materi apa s3ja vang akan sava masukan kedalam video grafis

Mengumpulkan jukmis dan
permen tentang tanah terlantar

\
/ Pemilinan Substansi materi video \

1. mempelajart apa ity tanah terlantar

2. meniglaskan apa saja obigk tanah terlantar

3. menjelaskan tentang pengertian HGU,HGB dan HM

4. 2pa saja kewajiban pemegang HGU

5. menisiaskan Apa saia akihat itka tanah HGU nidak dimanfaatican
0. serta upaya pencegahan agar fanah tidak ditelantarkan

\ /

Gambar 2.9 Rencana kegiatan konsep video grafis

2. Persiapan pembuatan draf bagan alur pencegahan tanah terlantar

Tahapan kegiatan pertama. Melakukan konsultasi ke atasan terkait rencana
kegiatan persiapan pembuatan draf alur pencegahan tanah terlantar yang dilakukan
penulis dalam kegiatan persiapan membuat draf bagan alur pencegahan tanah
terlantar ini adalah berkonsultasi dengan mentor sekaligus atasan penulis pada
Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa di Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat. Pada Tahapan kegiatan ini Mentor
merekomendasikan beberapa peraturan-peraturan, juknis dan artikel-artikel yang
dapat penulis jadikan acuan dalam proses pembuatan bagan alur pengaduan kasus

pertanahan sebagai berikut :
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1. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 20 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Penertiban dan

Pendayagunaan Kawasan dan Tanah Terlantar.

2. Petunjuk Teknis Penertiban dan Penetapan Tanah Terlantar Nomor
3/Juknis-700.TL.03.02/11/2022

3. Petunjuk Teknis Pendayagunaan Tanah Terlantar

Gambar 2.10 Berkonsultasi dengan mentor sekaligu‘s Kepaia Bidang
Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor WilayahBPN Provinsi Papua Barat

Tahapan kegiatan kedua. Melakukan pengumpulan bahan terkait dengan
pencegahan tanah terlantar.
Mengumpulkan bahan terkait dengan tanah terlantar, pada tahapan

pengumpulan bahan tanah terlantar ini saya memanfaatkan fasilitas Internet
sebagai sarana pencarian informasi yang mana berdasarkan rekomendasi dari
mentor dan rekan kerja yang telah banyak memberikan saran dan masukan
dalam kegiatan pengumpulan materi alur pencegahan tanah terlantar. Pada
tahapan kegiatan ini Adapun hasil yang saya dapat yaitu saya mengumpulkan
peraturan-peraturan yang berhubungan dengan tanah terlantar baik itu yang
berasal dari Permen, maupun petunjuk teknis yang memberi informasi mengenai
tentang tanah terlantar. Berdasarkan tahapan ini penulis dapat memperdalam
pengetahuan penulis mengenai tanah terlantar berikut dengan gambaran

informasi mengenai pembuatan alur pencegahan tanah terlantar.
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IBAN DAN PENETAPAN
TELANTAR g

Gambar 2.11 Petunjuk teknis data tanah telantar

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAIL

Gambar 2.12 Permen No 20 Tahun 2021 Penertiban dan Pendayagunaan
Kawasan dan Tanah Terlantar

Tahapan kegiatan ketiga adalah persiapan membuat draf bagan pencegahan
tanah terlantar. Berikut adalah output kegiatan kedua yaitu draf bagan
pencegahan tanah terlantar membuat draft bagan alur pencegahan tanah
terlantar. Setelah selesai mengumpulkan data-data dan mempelajari data-data
yang sudah dikumpulkan penulis melakukan pembuatan draft pencegahan
tanah terlantar yang mana kaegiatan ini berfungsi untuk tahap selanjutnya
yaitu pembuatan bagan alur pencegahan tanah terlantar yang akan di
tuangkan kedalam bentuk brosur dan ke dalam bentuk video grafis.
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DRAF BAGAN PENCEGAHAN TANAH TERLANTAR

Apaitu Tanah Terlantar
?

A "y

9 ApaituHak Guna
Usaha ?

|, ApaituHak Guna
DRAF PENCEGAHAN M UPAYA PENCEGAHAN
TANAH TERLANTAR TANAH TERLANTAR

Apaitu Hak Pakai ?

| Objek Penetapan
Tanah Terlantar

Gambar 2.13 Draf Bagan Pencegahan Tanah Terlantar

Tahapan Kegiatan keempat yaitu melaporkan hasil kepada atasan dari
pengumpulan data tanah terlantar serta pembuatan draf bagan tanah terlantar. Pada
tahapan ini saya Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai mentor mengenai
data-data yang sudah saya pelajari mengenai tanah terlantar lalu pada tahapan ini juga
saya menunjukan hasil konsep/draft alur pencegahan tanah terlantar yang sudah saya
buat kepada mentor, lalu kemudian mentor saya memberikan Evaluasi dan pada
tahapan kegiatan ini saya memberikan kesempatan kepada mentor untuk memberikan
masukan mengenai draft yang sudah saya buat. Adapaun masukan yang diberikan
ialah Mentor saya setuju mengenai draft yang telah saya buat dan menyarankan untuk
segera membuat bagan alur pencegahannya ke dalam bentuk brosur dan Video Grafis

alur pencegahan tanah terlantar.
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Gambar 2. 14 Melaporkan hasil kepada mentor sekaligus Kepala Bidang
Pengendalian dan Penanganan Sengketa

3. Pembuatan brosur bagan alur pencegahan tanah terlantar

Tahapan kegiatan pertama. Melakukan konsultasi ke atasan terkait
rencana kegiatan pembuatan bagan alur pencegahan tanah terlantar. Adapun
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan ketiga ini ialah Pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar. Setelah dilakukannya kegiatan pembuatan konsep
bagan alur pencegahan tanah terlantar kegiatan selanjutnya ialah pembuatan bagan
alur pencegahan tanah terlantar Tersedianya bagan alur pencegahan tanah terlantar
berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 20 Tahun 2021 Tata Cara Penertiban dan Pendayagunaan
Kawasan dan Tanah Terlantar. Pada Kegiatan ini Adanya desain Brosur bagan alur
pencegahan tanah terlantar berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 20 Tahun 2021 Tata Cara
Penertiban dan Pendayagunaan Kawasan dan Tanah Terlantar.

Gambar 2.15 Berkonsultasi dengan atasan kordinator pengendalian
pertanahanan pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua
Barat
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Tahapan kegiatan kedua. Melakukan pembuatan bagan alur pencegahan
tanah terlantar. Melakukan Pembuatan Bagan Alur Pengaduan Bagan Alur
Pencegahan Tanah Terlantar yang mana melalui tahapan kegiatan ini akan
Tersedianya bagan alur pencegahan tanah terlantar berdasarkan PERMEN
ATR/KaBPN Nomor 20 Tahun 2021 Tata Cara Penertiban dan
Pendayagunaan Kawasan dan Tanah Terlantar

Gambar 2.16 Pembuatan Bagan Pencegahan Tanah Terlantar

Tahapan kegiatan ketiga. Membuat desain brosur bagan alur pencegahan
tanah terlantar dalam pembuatannya design brosur Alur Pencegahan Tanah
Terlantar. Adanya design Brosur Alur Pencegahan Tanah Terlantar berdasarkan
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 20 Tahun 2021 Tata Cara Penertiban dan Pendayagunaan Kawasan dan
Tanah Terlantar.

C i [ Zenitn Tensh Fectomanr 7 | N
H # H
[ -’ H Tanah hak, mnah hak pengelolaan vang Hak Milk zdalah hak murun-tEmumn,
; . : dipereleh bemdasaren Desar Pensmssan || | [tefkust den weenub vane dapat o
R m : tak ams Tenah, vanz seogRie TRk || | |lpumvel omne  ams mnsh. densan
i i diusshokan. tdek dinereunekan. teek|| | |mensiest ketentuen dalam pesal 6
‘Q@ ’: dimanfaakian dan deek dipslinam (Basa! 1 lsemua hakarms Ensh nyz) Ines!
: - . | aneka 12) sosial) (Pasal 20 auss 1 UUPA)
ek AR | uUPANO s TAHUN 960 [ wmbkmmr ]
| rEmzamamaw masowar |
FPROVINSI PAPUA BARAT _ Hak  Pakal  adalah bak ok
; i mEnSEUnAkED SRn/aRY MEmUNELE hasil
Hak wnsek mensusshakan wosh vang dad fanal yane disusesl lanesing slsh
dikuasal lanesung glgh Nesara dalam Negara g fanah millk emng Isin, vane
iany wakiy  ssheERimans  eEekur member Wensnang dan kewRilan vane
dmiam pasal 28 (UUPA) 2una perusahaan QITENIUKEN  GRIAM  KEPUINSAD
peraniEn. perkanen gEd EElEIEen pemeeianma  Qleh  peihar - vang
(P53l 28 ayet 1 UUPA) benwenang membsikanne aEy dalam
pemilik
Hek Guna Bansunen adalah bk
unfls mendinken dan MEmeLmE

i
bangunan #@s wnah vene bukan
wakty pating lama 30 tahun. Pasal
35 gygr 1 UUPA)

Gambar 2.17 Desain brosur
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sengaja  tidak  diusahakan,  tidak

Tanah Hak Milik digergunakan, dan/atay.,.  tdak
senggia Odak  dipemunakan,  Odak dimanfaatkan terhimng muisl 2 tmhun Upaya pencegahannya vaitu dengan
i . dan/ataw  tidak sejak penerbitan haknya. memanfaatkan h .
gmmmmmm% seperti tanah HGU dan HGB apabila
=in SoAE EusmEnss  selamse sglama  jangka  wakiu  yang
tahun mopa adenve hubunsan bukum Tanah Hak Pakai ditentukan  tidak  dimanfaatkan
denean Pemsssne ok den msosd sengap  tdak  diusahakan/tdak maka akan di inventarisas sebagal
diguna kan/tidak dimanfaatkan/tidak tanah terlantar
dipelihara terhitung mulal 2 tshun
Tanah Hak Guna Bangunan sejak penerbitan haknya
sengaja tidak diusahakan/tdak
digunakan/tidak dimanfaatkan/tidak
Oipeliiar wiling mulpl 2 mhun sejak Tanah yang dipsreleh ales desar men:
pe va- guasaan
g tidak  diusshakan/tidak
Tanah Hak Pengelolaan digergunakan,tidak  dimanfaatkan/tidak
sengaja  ndak  diusahakan  /tidak dipelihara werhining mulai 2 @hon ssizk
dipergunakan /tidak dimanfastkan/tidak dirgrbitkannye Dasar Penguesesn 4ms
dipelihara terhitung mulal 2 @hun sejak Tanah

penerbiwn haknya.

e

Gambar 2.18 Desain brosur

Tahapan kegiatan keempat. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan
sebagai mentor. Pada tahapan ini penulis Melaporkan hasil kegiatan kepada
atasan sebagai mentor mengenai Kegiatan yang telah penulis lakukan yaitu dalam
kegiatan pembuatan bagan alur pencegahan tanah terlantar dan juga pada tahapan
ini saya telah selesai membuat Brosur Bagan Alur pencegahan tanah terlantar di
kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat yang telah saya
desain, pada tahapan kegiatan ini mentor menyampaikan sarannya yaitu mentor
menyetujui kegiatan yang telah dilakukan baik dalam hasil bagan alur pencegahan

tanah terlantar maupun brosur yang telah selesai dibuat.

Selamat pagi bpk, mhon ijin
menyampaikan desain brosur, mngkin ada

masukan dr bpk L

mantab dik

Siap trimaksih pak _Jk

Gambar 2.19 Melaporkan hasil kepada mentor
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TANAH
TERLANTAR

(PERATURAN MENTER! AGRARIA
DAN TATA RUANG /KEPALA
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA NO 20 TAHUN 2021)

OBJEK PENERTIBAN
TANAH TERLANTAR

Tanah Hak Milik
sengaja  tidak  dipergunakan.  tidak
dimanfaatkan, danfatau tidak

dipelihara sehingga dikuasai oleh pihak lain
secara terus-menerus  sefama 20 tabun
tanpa adanya hubungan hukum deng
Pemegang Hak dan menjad  wiayah
perkampungan

Tanah Hak Guna Bangunan

sendgaja tidak diusahakantidak
digunakanvtidak dimanfaatian/tidak
dipelihara terhitung mulai 2 tahun sejpk
penerbitan haknya.

Tanah Hak Pengelolaan

sengaja tidak diusahakan Midak
dipergunakan/tidak  dimanfaatkans/tidak
dipelihara terhitung mulsi 2 tahun sejak
penerbitan haknya.

(PERATURAN MENTERS AGRARIA
DAN TATA RUANG /KEPALA BADAN

PERTANAHAN RASIONAL REPUBLIK INDONESIA
NO20 TAHUN 2021

Apa itu Tanah Terlantar 7

Tanah hak. tanah hak pengeiciasn yang
diperoleh berdasarkan Dasar Penguasasn
Hak Atas Tanah yang sengaje tidak
dusahatan, tidak dpergunckan, tidok
dimanfaatkan dan tidak dipelihara (Pasal 1
angka 12)

UUPA NO 5 TAHUN 1360

Apa itu Hak Guna Usaha ?

Tanah Hak Guna Usaha

sengaa tidak diusahakan, tidak
dipergunakan. dan/atau tidak
dimanfaatian terhitung muks 2 tabun sejak
penerbitan haknya.

Tanah Hak Pakai

cengaa tidak diusahakan/tidak
digunakan/tidak dimanfaatkan/tidak
dipelhara  terhitung mulai 2 tahun sejak
penerbitan haknya.

Tanah yang diperoleh

atas dasar penguasaan

sengxa tidak diusahakan/tidak

dipergunakaniticak  dimanfaatkan/tidak
dipelhara terhitung mulai 2 tahun sejak
diterbitkannya Dasar Penguasaan Atas
Tanah

s dan

Apa itu Hak Milik 7

Hak Milk adalsh hak turun-temeron,
teriuat dan terpenuh yang dapat &k parvail
orang atas tanah, dengan mengingat
ketentuan dolam pasal 6 (semua hok atas
tanah mempunyai fungs: sosial) (Pasal 20
ayat 1UUPA)

Apa itu Hak Pakai ?

Hat Pakai adalah hakt  untuk
menggunaka /atau gut hasil
dari tanah yang dkuass langsung oleh
Negara atau tanah milk orang lain. yang
member wewenang dan kewajban yang
ditentukan dalam keputusan
pemberiawya oleh  pejabat yang
berwenang memberikannye astau dalam

sesuaty asal tidak bertentangan dengan

Upaya Pencegahan

Upaya pencegahanya yaitu dengan
memanfaatkan tansh tersebut sesual
peruntukkannya, seperti tanah HGU dan
HGE apabila selama jangka waktu yang
ditentukan tidak dmanfaatkan maka akan
di inventarisast sebagai tanah terindkasl
terlantar,

Gambar 2.30 Brosur alur Pencegahan Tanah Terlantar
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Membuat video grafis alur pencegahan tanah terlantar

Tahapan kegiatan pertama. Melakukan konsultasi ke atasan terkait video
grafis alur pencegahan tanah terlantar. dalam memulai kegiatan yang Keempat
yaitu membuat Video Grafis Alur Pencegahan Tanah Terlantar. Penulis terlebih
dahulu melakukan konsultasi kepada mentor, Adapun hasil dari kegiatan
konsultasi ini adalah mentor memberikan saran dan rekomendasinya dalam
membuat video grafis alur pencegahan tanah terlantar haruslah berdasarkan
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Paertanahan Nasional
Nomor 20 Tahun 2021 Tata Cara Penertiban dan Pendayagunaan Kawasan dan
Tanah Terlantar. Selain menjabarkan mengenai Proses pencegahan tanah
terlanatr mentor juga menyarankan agar di dalam video grafis juga dituangkan

materi mengenai objek penertiban tanah terlantar.

Gambar 2.31 Berkonsultasi dengan atasan kordinator pengendalian
pertanahanan pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua
Barat

Tahapan kegiatan kedua. Melakukan Pembuatan video grafis alur
pencegahan tanah terlantar Melakukan Pembuatan Video Grafis pencegahan
tanah terlamntar. Tersedianya Video Grafis pencegahan tanah terlantar yang
berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 20 Tahun 2021 Tata Cara Penertiban dan Pendayagunaan

Kawasan dan Tanah Terlantar.
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Tanah Terlantar

(PERATURAN MENTERI AGRARTA DAN TATA RUANG
/KEPAT.A BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA NO 20 TAHUN 2021)

Gambar 2.32 Pembuatan Video Grafis alur Pencegahan Tanah Terlantar

Tahapan kegiatan ketiga. Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor
Adanya Tanggapan serta Evaluasi dari Mentor terkait Video Grafis yang
telah dibuat.
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5. Publikasi bagan alur pencegahan tanah terlantar berbentuk video grafis
di social media kantor wilayah BPN Provinsi Papua Barat

Tahapan kegiatan pertama. Melakukan konsultasi ke atasan terkait
publikasi bagan alur pencegahan tanah terlantar. Adapun Kegiatan yang dilakukan
adalah Publikasi Bagan Alur Pencegahan Tanah Terlantar Berbentuk Video Grafis
di Akun Media Sosial Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
Papua Barat yang terdiri dari beberapa tahapan kegiatan. Kegiatan ini merupakan

output dari beberapa tahapan kegiatan yang telah dilakukan.

Gambar 2.34 Berkonsultasi dengan atasan kordinator pengendalian pertanahanan
pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat

Tahapan kegiatan kedua. Melakukan sosialisasi dengan menggunggah
video grafis alur pencegahan tanah terlantar ke dalam akun media sosial kantor
wilayah BPN Provinsi Papua Barat Melaksanakan Sosialisasi Alur Pencegahan
Tanah Terlantar, Sosialisasi dilakukan dengan cara mengunggah Video Grafis
Alur Pencegahan Tanah Terlantar di dalam Akun Media Sosial Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat, Tersedianya Konten Sosialisasi
Alur Pencegahan Tanah Terlantar di Akun Media Sosial Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat.

Berikut linknya :
e https://youtu.be/gpA8BPV3S23s
e https://www.instagram.com/reel/CliCcY QATdR/?igshid=NDK5N
2NIZjQ=
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/KEPAEA'BAD! NAH ONAL:
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o) 004 26 B8 (& O8] 2

Apa ltu Tanah Terlantar?

Kanwil BP... Disubscribe [ h18 oJ ~» Bagikan
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41 x ditonton 1 hari yang lalu

Lebih banyak
Susan Charoline 1 hari yang lalu
= Makasih informasinya.. sangat bermanfaat .,
Eﬁ gj Balas

Lamtorang Hasugian 17 jam yang lalu

v

Selama ini aku bertanya2,, Roar...
Namun melalui konten yg berwawasan ini saya jadi teryakinkan, keren sekali

0y GF Balas

KangGemezz 1 hari yang lalu

Makasih ilmunya...

Eﬁ gj Balas

akang syarif 1 hari yang lalu

2> O

sangat Informatif ..

Eﬁ gj Balas

Gambar 2.36 Konten Video Grafis Alur Pencegahan Tanah Terlantar Pada Chanel
Youtube Kantor Wilayah BpnProv Papua Barat
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= kanwilbpnpabar - Audio asli
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@Bi‘ Disukai oleh meimda dan 16

lainnya
kanwilbpnpabar Berdasarkan Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 20 Tahun 2021, Tanah Terlantar
merupakan tanah hak, tanah hak pengelolaan yang
diperoleh berdasarkan dasar penguasaan hak atas
tanah, yang sengaja tidak diusahakan, tidak
pergunakan, tidak dimanfaatkan dan tidak dipelihara.
Lalu apa saja Objek penertiban tanah terlantar dan
bagaimana upaya pencegahannya ? Yuk simak video
grafis diatas...

#Hantaru2022
#TuntasdanBangkit
#Menujulndonesial.engkap
#ATRBPNKiniLebihBaik

= B <J

Gambar 2.37 Konten Video Grafis Alur Pencegahan Tanah Terlantar
Pada Akun Instagram Kantor Wilayah Bpn Prov Papua Barat
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Gambar 2.38 Beberapa tanggapan/testimoni dari masyarakat terkait Video Grafis

yang telah disosialisasikan
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Tahapan kegiatan ketiga. Melaporkan Hasil kegiatan kepada Atasan
sebagai mentor. Adanya tanggapan dan juga Evaluasi dari Mentor terhadap
Kegiatan Sosialisasi yang telah dilaksanakan. Pada tahapan ini penulis
menunjukan hasil dari video grafis yang telah diupload ke dalam Akun
Media Sosial beserta tanggapan dari beberapa masyarakat yang telah melihat
tayangan Sosialisasi yang berjudul Pencegahan Tanah Terlantar berdasarkan
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 20 Tahun 2021.

Gambar 2.39 Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan
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2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda Il

Aktualisasi nilai-nilai core values ASN BerAKHLAK dalam kegiatan aktualisasi Optimalisasi Sosialiasi Pencegahan Tanah

Terlantar Melalui Publikasi Video Grafis dan Brosur Di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat, meliputi:

Tabel 2.12 Aktualisasi nilai-nilai core values ASN BerAKHLAK

pembuatan  konsep
video grafis alur
pencegahan tanah

terlantar

melakukan konsultasi dengan atasan
dan membahas rencana kegiatan
yang saya lakukan untuk memahami

dan memenuhi kebutuhan data

kegiatan  yang
akan
mendukung

untuk

Kegiatan dan Tahapan Nilai-Nilai BerAKHLAK Realisasi Realisasi
Kegiatan Kontribusi Kontribusi
Output terhadap Output terhadap
Visi-Misi penguatan
Organisasi nilai-nilai
organisasi
Menyusun konsep Video Grafis
) . ) ) Bagian dari langkah awal
a. Konsultasi  dengan Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan Output dari )
Atasan terkait dalam kegiatan ini yaitu - kegiatan ini untulf _ menciptakan
rencana kegiatan 1. Berorientasi pelayanan : saya berupa rencana elektivitas dalam

melaksanakan pekerjaan,
melayani dengan kejelasan
dan tepat waktu, sehingga

dapat mencerminkan




Akuntabel : dan dalam proses
konsultasi diterapkan nilai
transparansi, kejelasan, tanggung jawab

dan kepercayaan

Kompeten : Serta dalam kegiatan
penyusunan rancangan sosialisasi
pencegahan tanah terlantar saya akan
aktif bertanya dan belajar dari mentor

Harmonis: Dan saya melakukan
konsultasi dengan atasan dengan sifat
menghargai dalam membahas
rencana kegiatan agar saya dapat

melaksanakan tugas dengan baik

Loyal : saya melakukan konsultasi
dengan atasan dengan memegang
teguh ideology dalam membahasa
rencana kegiatan agar saya dapat

melaksanakan sesuai yang diinginkan

Adaptif :  menerapkan nilai

pembuatan
video grafis
demi
Mewujudkan
organisasi yang
efisien tata
laksana  yang
efektif dan
SDM yang
professional
agar
mendukung
Terwujud- nya
Penataan Ruang
dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstrandar

Dunia

perwujudan nilai-nilai
Kementerian ~ ATR/BPN
yaitu Melayani,

Profesional, Terpercaya




menghargai komunikasi dan
konsultasi dengan cara meminta
pendapat dari atasan  sebelum
membuat konsep serta bertindak
proaktif dalam pembuatan konsep

video grafis

Kolaboratif: saya melakukan
konsultasi dengan atasan dan
membahas rencana kegiatan secara
terbuka agar saya dalam melakukan
aktualisasi dapat bekerja sama untuk

menghasilkan nilai tambah

Melakukan diskusi
dengan rekan kerja
yang terdapat dalam
bidang  pengendalian
dan penanganan
sengketa guna
merancang pembuatan

konsep video grafis alur

Berorientasi Pelayanan : Saya meminta
arahan dari atasan dan rekan kerja secara
ramah agar saya dalam melaksanakan
aktualisasi berjalan sesuai apa yang
diinginkan

. Akuntabel : Serta saya menyampaikan

gagasan ide-ide saya kepada mentor dan rekan




pencegahan tanah
terlantar yang akan
saya buat

kerja yang telah saya dapatkan dalam kegiatan
ini

Kompeten : Dan saya meminta arahan dari
atasan dan rekan kerja agar saya dalam
meningkatkan kompetensi diri dalam
pembuatan konsep video grafis berjalan
efektif dan efisien

Harmonis : Dalam melakukan diskusi
dengan rekan kerja dibutuhkan sikap saling
menghargai agar dalam merancang
pembuatan konsep video grafis berjalan
lancer

Adaptif : Serta saya meminta arahan dari
atasan dan rekan kerja agar terus berinovasi
sehingga rancangan konsep video grafis

dapat berjalan secara efektif dan efisien

C.

melaporkan hasil
kegiatan kepada atasan

sebagai mentor

Berorientasi Pelayanan : Saya meminta
arahan dari atasan dan rekan kerja secara
ramah agar saya dalam melaksanakan
aktualisasi berjalan sesuai apa yang

diinginkan




2. Akuntabel : Saya melaksanakan kegiatan
ini sesuai dengan prosedur dan ketentuan

yang telah berlaku

3. Kompeten : Dan saya meminta arahan
dari atasan agar saya dalam meningkatkan
kompetensi diri dalam pembuatan konsep
video grafis berjalan efektif dan efisien

4, Harmonis: Dan ketika saya
melaporkan hasil kegiatan kepada
atasan saya menghargai masukan

yang beliau berikan.

Melakukan konsultasi
ke atasan terkait
rencana kegiatan
persiapan pem-
buatan  draf  alur
pencegahan tanah

terlantar

Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan
dalam kegiatan ini yaitu :

1. Berorientasi pelayanan :Saya berkonsultasi
dengan atasan, diskusi hal-hal yang terkait
dengan pembuatan bagan alur pencegahan

tanah terlantar

2. Akuntabel : Dalam berkonsultasi dengan
atasan nilai-nilai dasar yang dapat di

terapkan yaitu dalam bagan alur pencegahan

Adanya draf
alur pencegahan
tanah terlantar
untuk
pembuatan
brosur demi
Mewujudkan
organisasi yang

efisien tata

Pembuatan draf
alur pencegahan
tanah terlantar
akan
memudahkan
untuk
pembuatan
brosur

pencegahan




tanah terlantar membutuhkan langkah-

langkah yang benar, teliti dan akurat

Kompeten : Saya melakukan tugas dengan baik

pada saat berkonsultasi dengan atasan terkait
bagan alur pencegahan tanah terlantar
Harmonis : Dan saya melakukan konsultasi

dengan atasan dengan sifat menghargai dalam

membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik

Loyal : Saya melakukan konsultasi dengan
atasan dengan memegang teguh ideologi
dalam membahas rencana pembuatan bagan
alur pencegahan tanah terlantar agar saya

dapat melaksanakan sesuai yang diinginkan

. Adaptif : Saya mengoptimalkan sumber
daya yang mendukung seperti
memanfaatkan teknologi internet dan
komputer di kantor dalam kegiatan ini

sebagai wujud perilaku adaptif

Kolaboratif : Dan saya melakukan konsultasi

laksana  yang
efektif dan
SDM yang
professional
agar
mendukung
Terwujud- nya
Penataan Ruang
dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstrandar

Dunia

tanah terlantar
Merupakan
bentuk
penguatan
dalam
mewujudkan
dari nilai
melayani,
profesional dan

terpercaya




dengan atasan dan membahas rencana
pembuatan bagan alur pencegahan tanah
terlantar secara terbuka agar saya dalam
melakukan aktualisasi dapat bekerja sama

untuk menghasilkan nilai tambah

mengumpulkan bahan
terkait dengan
pencegahan tanah

terlantar

Berorientasi pelayanan :Saya berkonsultasi
dengan atasan, diskusi tentang pengumpulan

bahan terkait pencegahan tanah terlantar

. Akuntabel : Dalam pengumpulan data tanah

terlantar membutuhkan langkah- langkah
yang benar, teliti dan akurat

. Adaptif : Saya mengoptimalkan sumber

daya yang mendukung seperti
memanfaatkan teknologi internet dan

komputer di kantor dalam kegiatan ini

Kompeten : Saya melaksanakan pengumpulan

data dengan baik




C.

membuat
pencegahan

terlantar

draf alur

tanah

Berorientasi pelayanan :Saya berkonsultasi
dengan atasan, diskusi hal-hal yang terkait
dengan pembuatan draf alur pencegahan
tanah terlantar

. Akuntabel : Saya melaksanakan kegiatan

ini sesuai dengan prosedur dan ketentuan

yang telah berlaku

Kompeten : Saya melaksanakan pengumpulan
data dengan baik

. Adaptif : Saya mengoptimalkan sumber

daya yang mendukung seperti
memanfaatkan teknologi internet dan

komputer di kantor dalam kegiatan ini

Loyal : Saya membuat draf alur pencegahan
tanah terlantar ini dengan memegang teguh
ideologi dalam membahas rencana kegiatan
agar saya dapat melaksanakan sesuai yang

diinginkan

d. melaporkan

kegiatan

hasil

kepada

Berorientasi Pelayanan : Saya meminta

arahan dari atasan secara ramah agar saya




mentor

dalam melaksanakan aktualisasi berjalan

sesuai apa yang diinginkan

Akuntabel : Saya Melaksanakan kegiatan
ini sesuai dengan prosedur dan ketentuan

yang telah berlaku

Kompeten : Dan saya meminta arahan dari
atasan agar saya dalam pembuatan draf alur
pencegahan tanah terlantar berjalan efektif
dan efisien

Harmonis : Dan ketika saya melaporkan
hasil kegiatan kepada atasan saya

mengahargai masukan yang beliau berikan

Pembuatan brosur bagan alur pencegahan tanah terlantar

a. Melakukan
konsultasi ke atasan
terkait  pembuatan
bagan alur
pencegahan tanah

terlantar

Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan dalam
kegiatan ini yaitu :

1.

Berorientasi pelayanan : Saya
berkonsultasi dengan atasan, diskusi hal-hal
yang terkait dengan Pembuatan bagan alur
pencegahan tanah

terlantar

Dengan adanya
brosur alur
pencegahan
tanah terlantar
ini  diharapkan
dapat

mendukung

Merupakan
bentuk
penguatan
dalam
mewujudkan
dari nilai

melayani,




. Akuntabel : Dalam berkonsultasi dengan
atasan nilai-nilai dasar yang dapat di
terapkan yaitu dalam Pembuatan bagan
alur pencegahan tanah terlantar
membutuhkan langkah- langkah yang

benar, teliti dan akurat

Kompeten : Saya melakukan tugas dengan
baik pada saat berkonsultasi dengan atasan
terkait Pembuatan bagan alur pencegahan
tanah terlantar

Harmonis : Dan saya melakukan konsultasi
dengan atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana Pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat

melaksanakan tugas dengan baik

Loyal : Saya melakukan konsultasi dengan
atasan dengan memegang teguh ideologi
dalam membahas rencana Pembuatan bagan
alur pencegahan tanah terlantar agar saya
dapat melaksanakan sesuai yang diinginkan

sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

terwujudnya

penataan ruang
dan pengelolaan
tanah yang
terpercaya dan

berstandar dunia

profesional dan

terpercaya




6. Adaptif : Dan menerapkan nilai
menghargai komunikasi dan
konsultasi dengan cara meminta pendapat dari
atasan sebelum membuat konsep serta
bertindak proaktif dalam pembuatan konsep
video grafis

7. Kolaboratif : Dan saya melakukan
konsultasi dengan atasan dan membahas
rencana kegiatan secara terbuka agar saya
dalam melakukan aktualisasi dapat bekerja

sama untuk menghasilkan nilai tambah

b. Melakukan 1. Berorientasi pelayanan : Saya
pembuatan  bagan berkonsultasi dengan atasan, diskusi hal-hal
alur pencegahan yang terkait dengan pembuatan bagan alur
tanah terlantar pencegahan tanah terlantar

2. Akuntabel : Dalam melakukan pembuatan
bagan alur pencegahan tanah terlantar saya

akan melakukan secara efektif dan efisien

3. Kompeten : Serta saya melakukan tugas

dengan baik dalam pembuatan bagan alur




pencegahan tanah terlantar

c. Membuat  design 1. Berorientasi pelayanan : Saya
brosur bagan alur berkonsultasi dengan atasan, diskusi hal-hal
pencegahan  tanah yang terkait dengan pembuatan design
terlantar brosur bagan alur pencegahan tanah
terlantar

2. Akuntabel : Dalam melakukan
pembuatan design brosur bagan alur
pencegahan tanah terlantar saya akan

melakukan secara efektif dan efisien

3. Kompeten : Serta saya melakukan tugas
dengan baik dalam pembuatan design
brosur bagan alur pencegahan tanah

terlantar

4. Harmonis : Dan saya melakukan
konsultasi dengan atasan dengan sifat
menghargai dalam membahas pembuatan
design brosur agar saya dapat

melaksanakan tugas dengan baik

d. melaporkan  hasil 1. Berorientasi Pelayanan : Saya meminta




kegiatan kepada

mentor

arahan dari atasan secara ramah agar saya
dalam melaksanakan aktualisasi berjalan

sesuai apa yang diinginkan

. Akuntabel : Saya Melaksanakan kegiatan

ini sesuai dengan prosedur dan ketentuan

yang telah berlaku

Kompeten : Dan saya meminta arahan
dari atasan agar saya dalam pembuatan
draf alur pencegahan tanah terlantar
berjalan efektif dan efisien

Membuat video grafis alur pencegahan tanah terlantar

a. Melakukan konsultasi
ke atasan terkait
video grafis alur
pencegahan tanah

terlantar

Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan
dalam kegiatan ini yaitu :

1.

Berorientasi pelayanan : Saya
berkonsultasi dengan atasan, diskusi hal-hal
yang terkait dengan membuat video grafis
alur pencegahan tanah terlantar

Akuntabel : Dalam pembuatan video grafis

alur pencegahan tanah terlantar

Dengan adanya
video grafis
pencegahan
tanah terlantar
ini di harapkan
dapat
Mewujudkan

Merupakan
bentuk
penguatan
dalam
mewujudkan
dari nilai

melayani,




nilai-nilai dasar yang dapat di terapkan
membutuhkan langkah- langkah yang benar,

teliti dan akurat

Kompeten : Dan saya meminta arahan dari
atasan agar saya dalam pembuatan draf alur
pencegahan tanah terlantar berjalan efektif

dan efisien

. Adaptif : Dan menerapkan nilai

menghargai komunikasi dan konsultasi
dengan cara meminta pendapat dari atasan
sebelum membuat video grafis serta
bertindak proaktif

Kolaboratif : Dan saya melakukan
konsultasi dengan atasan dan membahas
rencana kegiatan secara terbuka agar saya
dalam melakukan aktualisasi dapat bekerja

sama untuk menghasilkan nilai tambah

Pembuatan
grafis
pencegahan

terlantar

video
alur

tanah

Berorientasi pelayanan : Saya
berkonsultasi dengan atasan, diskusi hal-hal
yang terkait dengan pembuatan video grafis

alur pencegahan tanah terlantar

organisasi yang
efisien tata
laksana  yang
efektif dan
SDM yang
professional
agar
mendukung
Terwujudnya
Penataan Ruang
dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstrandar

Dunia

profesional dan

terpercaya




2. Akuntabel : Dalam pembuatan video grafis
alur pencegahan tanah terlantar nilai-nilai
dasar yang dapat di terapkan membutuhkan
langkah- langkah yang benar, teliti dan
akurat

3. Loyal : Saya melakukan pembuatan video
grafis alur pencegahan tanah terlantar dengan
memegang teguh ideologi agar saya dapat

melaksanakan sesuai yang diinginkan

4. Adaptif : Dan menerapkan nilai
menghargai komunikasi dan konsultasi
dengan cara meminta pendapat dari atasan
sebelum membuat video grafis serta

bertindak proaktif

c. Melaporkan hasil 1. Berorientasi Pelayanan : Saya meminta
kegiatan kepada arahan dari atasan secara ramah agar saya
mentor dalam melaksanakan aktualisasi berjalan

sesuai apa yang diinginkan

2. Akuntabel : Saya melaksanakan kegiatan ini

sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang




telah berlaku

Kompeten : Dan saya meminta arahan dari
atasan agar saya dalam pembuatan draf alur
pencegahan tanah terlantar berjalan efektif

dan efisien

Publikasi bagan alur pencegahan tanah terlantar berbentuk video grafis di social media kantor wilayah BPN

Barat

Provinsi Papua

a. Melakukan konsultasi
ke atasan terkait
publikasi bagan alur
pencegahan tanah

terlantar

Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan
dalam kegiatan ini yaitu :

1.

Berorientasi pelayanan : Saya
berkonsultasi dengan atasan, diskusi hal-hal
yang terkait dengan publikasi bagan alur

pencegahan tanah terlantar

Akuntabel : Saya melaksanakan kegiatan
ini sesuai dengan prosedur dan ketentuan

yang telah berlaku

Kompeten : Dan saya meminta arahan dari
atasan agar saya dalam pembuatan publikasi
bagan alur pencegahan tanah terlantar

berjalan efektif dan efisien

Dengan adanya
konten  video
grafis bagan
alur pencegahan
tanah terlantar
ini di harapkan
dapat
Mewujudkan
organisasi yang
efisien tata
laksana  yang
efektif dan
SDM yang

Merupakan
bentuk
penguatan
dalam
mewujudkan
dari nilai
melayani,
profesional dan
terpercaya




Loyal : Saya menyebarkan informasi

positif pada kegiatan sosialisasi

Harmonis : Dan saya melakukan konsultasi
dengan atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana publikasi bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat

melaksanakan tugas dengan baik

Melakukan sosialisasi
dengan menggunggah
video grafis alur
pencegahan tanah
terlantar ke dalam
akun media sosial
kantor wilayah BPN

Provinsi Papua Barat

Berorientasi pelayanan : Saya
berkonsultasi dengan atasan, diskusi hal-hal
yang terkait dengan pengunggahan video

alur pencegahan tanah terlantar

. Akuntabel : Saya Melaksanakan kegiatan

ini sesuai dengan prosedur dan ketentuan

yang telah berlaku

Loyal : Saya menyebarkan informasi

positif pada kegiatan sosialisasi ini

Melaporkan hasil

Berorientasi Pelayanan : Saya meminta

professional
agar
mendukung
Terwujudnya
Penataan Ruang
dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstrandar

Dunia




kegiatan kepada

atasan sebagai mentor

arahan dari atasan secara ramah agar saya
dalam melaksanakan publikasi bagan alur
pencegahan tanah terlantar berjalan sesuai

apa yang diinginkan

. Akuntabel : Saya Melaksanakan kegiatan

ini sesuai dengan prosedur dan ketentuan

yang telah berlaku

Kompeten : Dan saya meminta arahan
dari atasan agar saya dalam pembuatan
publikasi bagan alur pencegahan tanah
terlantar berjalan efektif dan efisien




3. Jumlah Penerapan Nilai- Nilai BerAKHLAK
Tabel 2.13 Matrik Rekapitulasi Habituasi MP Agenda 11

_ Kegiatan Jumlah Aktualisasi Per
N Nilai Ber- MP
° | AKHLAK L 2 3 4 >
Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi | Rencana Realisasi
1 Berorientasi 3 3 2 4 4 4 2 3 2 3 13 17
Pelayanan
2 Akuntabel 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 17 17
3 Kompeten 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 14 15
4 Harmonis 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 7 9
5 Loyal 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 6 6
6 Adaptif 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 9 9
7 kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5
Jumlah Mata 15 16 16 20 17 17 12 13 11 12 71 78
Pelatihan Per
kegiatan




4. Manfaat Aktualisasi

1. Bagi Penulis
a. Menambah pengetahuan dan mampu menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK

b. Menambah wawasan pengetahuan terkait tanah terlantar dan pencegahannya
Menjadi pedoman dalam mengaktualisasikan nilai-nilai BerAKHLAK dalam menjalankan

tugas dan fungsi sebagai seorang ASN
d. Agar terselenggarakanya penyelesaian kasus pertanahan yang efektif dan efisien sehingga
terciptanya pelayanan prima dan maksimal untuk masyarakat

2. Bagi Satuan Kerja

a. Dengan adanya kegiatan aktualisasi Optimalisasi Sosialisasi pencegahan Tanah Terlantar
melalui publikasi video grafis dan brosur, Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi

Papua Barat dapat meningkatkan kualitas pelayanan kantor

3. Bagi Masyarakat

a. Dapat mewujudkan sosialisasi kepada masyarakat lebih optimal sehingga masyarakat lebih tahu

tentang pencegahan tanah terlantar
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

1. Faktor Pendukung Aktualisasi

Dalam menjalankan kegiatan aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional di lingkungan Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Papua Barat terdapat beberapa faktor pendukung yang sangat membantu
penulis, antara lain:

a.

Adanya dukungan, saran dan masukan dari Kepala Bidang Pengendalian dan
Penanganan sengketa pertanahan dalam melaksanakan aktualisasi ini

Dedikasi Mentor yang selalu mengawasi, membimbing, memberikan arahan, serta
memotivasi penulis agar pelaksanaan aktualisasi ini dapat terlaksana dan terselesaikan
dengan baik.

Adanya masukan, saran, dan bimbingan Coach dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Adanya motivasi dan bantuan dalam melaksanakan aktualisasi ini dari rekan kerja dan
senior di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat

Kemudahan untuk berkoordinasi dan bertukar informasi dengan rekan sesama

peserta latsar CPNS Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional
mengenai pelaksanaan kegiatan aktualisasi pada satuan kerja masing- masing
Tersedianya Sarana dan Prasarana yang memadai dalam penyelesaian kegiatan

aktualisasi ini.

4. Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi

Selain factor pendukung ternyata penulis menemui faktor penghambat dalam melaksanakan

dan menyelesaikan kegiatan aktualisasi ini sehingga mengakibatkan kegiatan aktualisasi ini

tidak berjalan sebagaimana mestinya, yaitu antara lain:

a. Kurangnya alokasi waktu dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi sehingga hasil

kegiatan belum dapat dikatakan sempurna sesuai dengan yang di harapkan penulis
sehingga diperlukan manajemen waktu yang baik agar dapat berjalan dengan baik

Pada dasarnya penulis tidak mempunyai pengetahuan dan kreatifitas yang terbatas
sehingga desain video grafis dan brosur sangatlah sederhana dan penulis akan terus

belajar lagi untuk meningkatkan kompetensi.
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D. Tindak Lanjut

Dalam hal ini penulis akan melanjutkan kegiatan optimalisasi

Optimalisasi Sosialisasi pencegahan Tanah Terlantar melalui publikasi video

grafis dan brosur di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi

Papua Barat secara berkelanjutan sehingga terjadi percepatan proses

sosialisasi pencegahan tanah terlantar di Provinsi Papua Barat. Adapun

tindak lanjut penulis ialah sebagai berikut:

1.

Terus berinovasi membuat konten informasi dan edukasi mengenai
pelayan pertanahan secara berkala dan berkelanjutan

Mengoptimalkan tim dalam tata Kelola penyebarluasan informasi
layanan pertanahan dan tata ruang dalam peningkatan sosialisasi
pertanahan berbasis Teknologi informasi kepada masyarakat sebagai
wujud penerapan SMART ASN

Selalu menerapkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK (berorientasi
Pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan
kolaboratif), manajemen ASN, dan Smart ASN pada setiap kegiatan di
unit kerja untuk mewujudkan sistem kerja yang lebih baik dan hasil yang

lebih optimal.

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi

Tabel 2.14 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi

No. Kegiatan/Tahapan Nilai-Nilai Dasar PNS Teknik Aktualisasi
Kegiatan . -
Diaktulisasi
2 3 4
konsep  Video pelayanan konsep video grafis tentang
Graf penertiban  tanah terlantar
rais - Akuntabel dengan penuh rasa tanggung
jawab, cermat, teliti,
- Kompeten L
transparan dan jujur
- Harmonis (Akuntabel dan Kompeten)
Loval 2. Menghargai rekan kerja serta
- Loya tidak menjelekan pendapat
- Adaptif orang lain dalam melakukan
) pengumpulan materi video
- Kolaboratif

3.

grafis serta terus berinovasi
agar konsep video grafis
berjalan lebih efektif dan
efisien  (Harmonis, Adaptif
dan Kolaboratif )

Menghormati serta taat pada

90




perintah atasan ketika
melakukan konsultasi
penyusunan konsep video
grafis serta melakukan
perbaikan tiada henti
berdasarkan  saran/masukan
dari  mentor. (Loyal dan

Berorientasi Pelayanan)

Persiapan
pembuatan draf
bagan
penertiban

tanah terlantar

Berorientasi

pelayanan
Akuntabel
Kompeten

Adaptif

1. Melakukan konsultasi
dengan atasan, diskusi
serta serta nilai-nilai dasar
yang dapat diterapkan dan
membutuhkan langkah-
langkah yang benar, teliti
dan akurat (Berorientasi

Pelayanan dan Akuntabel )

2. Mengoptimalkan sumber
daya yang mendukung
seperti memanfaatkan
teknologi internet dan
komputer dan
melaksanakan
pengumpulan data dengan
baik ( Adaptif dan

Kompeten )

Membuat video
grafis alur
penertiban

tanah terlantar

Berorientasi

pelayanan
Akuntabel
Kompeten

Loyal

1. Berkonsultasi
dengan atasan
diskusi tentang
pembuatan video
dan melakukan
secara efektif dan
efisien (Berorientasi
Pelayanan dan
Akuntabel )
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Melakukan tugas
dengan baik Kketika
membuat video

(Kompeten)

Dalam  melakukan
pembuatan video
grafis dengan
memegang teguh
ideology agar dapat
melaksanakan

dengan baik (Loyal)

Publikasi bagan
alur penertiban
tanah terlantar
berbentuk
video grafis di
social  media
kantor wilayah
BPN  Provinsi
Papua Barat

Berorientasi

Pelayanan
Akuntabel
Kompeten

Loyal

Berkonsultasi

dengan atasan
diskusi tentang
publikasi video dan
melakukan  secara
efektif dan efisien

(Berorientasi

Pelayanan dan
Akuntabel )
Menyebarkan
informasi positif
pada kegiatan
sosialisasi ketika

pengunggahan video
(Loyal)

Meminta arahan dari
atasan agar saya
dalam  pembuatan
publikasi bagan alur
pencegahan  tanah
terlantar berjalan
efektif dan efisien

(Kompeten)
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Menyetujui,

Mentor

A

NS
Denny Aseano, S.H
NIP. 19771129 200312 1 001

Manokwari, 12 Desember 2022

Peserta Pelatihan

Geulis Ivo Khanivatunisak. S.T.
NIP. 19931010 202204 2 001
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan kegiatan aktualisasi ini, penulis dapat memahami core
values ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif). Dengan telah terlaksananya setiap
kegiatan dan diterapkannya nilai-nilai BerAKHLAK ke dalam setiap
tahapan kegiatan secara langsung maka penulis telah memiliki gambaran
yang cukup mendalam mengenai nilai-nilai tersebut. Diharapkan dalam
melakukan setiap pekerjaan yang diamanahkan kepada penulis, semua
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan berpegang teguh pada nilai-nilai yang

telah penulis pelajari selama ini.

Aktualisasi yang dilaksanakan merupakan salah satu bentuk penerapan
nilai-nilai dasar organisasi yaitu Melayani, Profesional dan Terpercaya yang
dimana nilai Melayani merupakan arti dari memberikan layanan berstandar
dunia, nilai Profesional berkerja mengutamakan kolaborasi, bersikap
terbuka, selalu semangat dalam menghadapi perubahan termasuk terhadap
perubahan teknologi dan nilai terpercaya yaitu berpikir, berkata, berprilaku
dan bertindak dengan cara terbaik dan benar, memegang teguh kode etik,
Amanah jabatan dan prinsip-prinsip moral serta memperhatikan nilai Smart
ASN dan Manajemen ASN.

Kegiatan Aktualisasi yang telah dilaksanakan merupakan salah satu bentuk
solusi dari isu yang bersumber dari kondisi yang belum optimalnya dalam
pelaksanaan sosialisasi alur pencegahan tanah terlantar kepada masyarakat
yang ditandai dengan kurangnya pengetahuan pada masyarakat tentang

tanah terlantar.
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B. REKOMENDASI

Berdasarkan rancangan dan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah
diselesaikan oleh penulis, Untuk tujuan perbaikan ke depannya yang lebih baik
terkait Optimalisasi sosialisasi alur pencegahan tanah terlantar di lingkungan
satuan kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat,
rekomendasi yang dapat Penulis berikan yaitu memfasilitasi penyelenggaraan
sosialisasi pencegahan tanah terlantar kepada masyarakat dan mengoptimalkan
tim dalam tata kelola penyebarluasan informasi layanan Pertanahan dan tata
ruang. Hal ini juga sebagai faktor pendukung dari tindak lanjut yang Penulis akan

lakukan.
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Lampiran 1 Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan dibawabh ini :

Nama lengkap : Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.

NIP : 199310102022042001

Pangkat/Gol : Penata Muda/ (111/a)

Jabatan : Analis Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Wilayah BPN Provinsi Papua Barat

Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

Menyatakan bahwa
1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan IlI,

Angkatan XXI Tahun 2022

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di
tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar
PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart
Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Manokwari, 07 November 2022

Mengetahui Yang Menyatakan
A% %
i
Denny Aseano, S.H. Geulis Ivo Khanivatunisak,
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LAMPIRAN 2

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-

Nama

NIP
Jabatan
Unit Kerja

Judul Aktualisasi

1 (satu)

Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.
199310102022042001

Analis Pertanahan

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat

Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah Terlantar Melalui Publikasi
Video Grafis dan Brosur Di Kantor Wilayah Badan Pertanahan

Nasional Provinsi Papua Barat

Hari/ Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Tanggal
Senin, 07 Konsultasi dengan Atasan
November terkait rencana kegiatan Telah
2022 pembuatan konsep video dilaksanakan
grafis alur pencegahan
tanah terlantar
Selasa, 08 Melakukan diskusi dengan
November .
2022 rekan kerja yang terdapat Terbentuknya rencana
Menyusun | dalam bidang pengendalian kegiatan dan dokumentasi
konsep Vidio | gan penanganan sengketa untuk menyusun rencana Telah
Grafis guna merancang pembuatan keglatanv?sg?)burztfailg konsep dilaksanakan
konsep video grafis alur g
pencega-
han tanah terlantar yang akan
saya buat
Rabu, 09 Melaporkan hasil kegiatan Telah
November kepada atasan sebagai mentor dilaksanak
9022 ilaksanakan
Kamis, 10 Melakukan konsultasi ke
November atasan terkait rencana Masih dalam
2022 kegiatan persiapan pembuatan
Jumat, 11 Persiapan | draf alur pencegahan tanah proseic,/ be_lum
November | pembuatan | terlantar selesal
2022 draf bagan
Sabtu, 12 alurg mengumpulkan bahan terkait Draf alur {:)err;cr(]etg?han tanah
November | pencegahan | dengan pencegahan tanah erianta
2022 tanah terlantar Masih dalam
Minggu, terlantar proses/belum
13 selesai
November
2022
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Mentor Peserta

A &

Denny Aseano, S.H Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.
NIP. 19771129 200312 1 001 NIP. 19931010 202204 2 001
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Geulis Ivo Khanivatuni
NIP : 199310102022042001
Jabatan : Analis Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Wilayah Badan

Papua Barat

sak, S.T.

Pertanahan Provinsi

Isu Gagasan : Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah
Terlantar melalui Publikasi Video Grafis dan
Brosur di Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Papua Barat

Kegiatan | : Menyusun konsep Video Grafis

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan I:

1. Diskusi dengan mentor terkait kegiatan yang
akan dilakukan

2. Diskusi dengan rekan kerja yang berada di
Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa

3. Melaporkan hasil kegiatan kegiatan kepada
atasan sebagai mentor

Lanjutkan kegiatan selanjutnya

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :

1. Terbentuknya rencana kegiatan dan dokumentasi
untuk menyusun rencana kegiatan pembuatan
konsep video grafis

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan I:

e Saya mengawali kegiatan ini dengan
berkonsultasi dengan atasan dan membahas
rencana kegiatan yang saya lakukan agar
dapat memahami dan memenuhi kebutuhan
data sebagai wujud dari Berorientasi
pelayanan

e Dalam proses aktualisasi aka di terapkan nilai
transparansi, kejelasan, tanggung jawab dan
kepercayaan sebagai wujud dari Akuntabel

e Serta dalam penyusunan pembuatan konsep
video grafis saya aktif bertanya dan belajar,
dari mentor yang merupakan wujud dari
Kompeten

e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan sifat menghargai dalam membahas
rencana  kegiatan agar saya  dapat
melaksanakan tugas dengan baik merupakan
wujud aktualisasi dari Harmonis

e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideology dalam

membahas rencana kegiatan agar saya dapat
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melaksanakan sesuai yang diinginkan sebagai
wujud aktualisasi dari Loyal

e Serta saya menerapkan nilai menghargai
komunikasi dan konsultasi dengan atasan
serta rekan kerja sebelum membuat konsep
serta bertindak proaktif sebagai wujud
aktualisasi dari Adaptif

e Saya melakukan konsultasi dengan atasan dan
membahas rencana kegiatan secara terbukal
agar saya dalam melakukan aktualisasi dapat|
bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah sebagai wujud aktualisasi dari
Kolaboratif.

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan | : Mewujudkan organisasi yang
efisien tata laksana yang efektif dan SDM yang
professional agar mendukung terwujudnya
Penataan Ruang dan pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan Berstandar Dunia.

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatan I:

Menyusun konsep video grafis merupakan bentuk
penguatan dalam mewujudkan dari nilai melayani,
professional dan terpercaya.

Kegiatan Il : Persiapan pembuatan draf bagan alur pencegahan tanah

Terlantar

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan II:

1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
persiapan pembuatan draf bagan alur
pencegahan tanah terlantar

2. Melakukan pengumpulan bahan terkait
dengan pencegahan tanah terlantar

Lanjutkan kegiatan selanjutnya

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :
1. Draf alur pencegahan tanah terlantar

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatanll:

e Saya akan berkonsultasi dengan atasan,
diskusi hal-hal yang terkait dengan
pembuatan bagan alur pencegahan tanah

terlantar merupakan wujud aktualisasi dari
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Berorientasi pelayanan

Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-
nilai dasar yang dapat di terapkan yaitu
dalam bagan alur pencegahan tanah
terlantar membutuhkan langkah-langkah
yang benar, teliti dan akurat sebagai
wujud aktualisasi dari Akuntabel

Saya melakukan tugas dengan baik pada saat
berkonsultasi dengan atasan terkait bagan alur,
pencegahan tanah terlantar sebagai wujud
aktualisasi dari Kompeten

Dan saya melakukan konsultasi dengan

atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari
Harmonis

Dan akan menerapkan nilai menghargai
komunikasi dan pendapat dari atasan
sebelum membuat konsep serta bertindak
proaktif dalam pembuatan konsep video
grafis merupakan wujud aktualisasi dari
Adaptif

konsultasi dengan cara meminta Saya akan
melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan
sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

Dan saya akan melakukan konsultasi
dengan atasan dan membahas rencana

pembuatan bagan alur pencegahan tanah

terlantar secara terbuka agar saya dalam
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melakukan aktualisasi dapat bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah sebagai

wujud aktualisasi dari Kolaboratif

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan 11 :

Melakukan persiapan sangat perlu demi
mewujudkan organisasi yang efisien tata laksana
yang efektif dan SDM yang professional agar
mendukung terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia.

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatanll:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan
dari nilai melayani, professional dan terpercaya.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.

NIP : 199310102022042001

Jabatan : Analis Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Wilayah Badan Pertanahan Provinsi

Papua Barat

Isu Gagasan : Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah

Terlantar Melalui

Publikasi Video Grafis dan Brosur Di Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi

Papua Barat

Kegiatan | : Menyusun konsep Video Grafis

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Coaching

Waktu dan Media
Coaching

Tahapan Kegiatan I:

1. Diskusi dengan mentor terkait kegiatan yang
akan dilakukan

2. Diskusi dengan rekan kerja yang berada di
Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa
3. Melaporkan hasil kegiatan kegiatan kepada
atasan sebagai mentor

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :

1. Terbentuknya rencana kegiatan dan dokumentasi
untuk menyusun rencana kegiatan pembuatan
konsep video grafis

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan I:

e Saya mengawali kegiatan ini dengan
berkonsultasi dengan atasan dan membahas
rencana kegiatan yang saya lakukan agar
dapat memahami dan memenuhi kebutuhan
data sebagai wujud dari Berorientasi
pelayanan

e Dalam proses aktualisasi aka di terapkan nilai
transparansi, kejelasan, tanggung jawab dan
kepercayaan sebagai wujud dari Akuntabel

e Serta dalam penyusunan pembuatan konsep
video grafis saya aktif bertanya dan belajar
dari mentor yang merupakan wujud dari
Kompeten

e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan sifat menghargai dalam membahas
rencana  kegiatan agar saya  dapat
melaksanakan tugas dengan baik merupakan

wujud aktualisasi dari Harmonis

Lanjut kegiatan berikutnya

Sabtu, 12 November
2022

Melalui aplikasi
\Whatshap
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e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideology dalam
membahas rencana kegiatan agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan sebagai
wujud aktualisasi dari Loyal

e Serta saya menerapkan nilai menghargai
komunikasi dan konsultasi dengan atasan
serta rekan kerja sebelum membuat konsep
serta bertindak proaktif sebagai wujud
aktualisasi dari Adaptif

e Saya melakukan konsultasi dengan atasan dan
membahas rencana kegiatan secara terbukal
agar saya dalam melakukan aktualisasi dapat]
bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah sebagai wujud aktualisasi dari
Kolaboratif.

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan | : Mewujudkan organisasi yang
efisien tata laksana yang efektif dan SDM yang
professional agar mendukung terwujudnya
Penataan Ruang dan pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan Berstandar Dunia.

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatan I:

Menyusun konsep video grafis merupakan bentuk
penguatan dalam mewujudkan dari nilai melayani,
professional dan terpercaya.

Kegiatan Il : Persiapan pembuatan draf bagan alur pencegahan tanah

Terlantar

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Coaching

Waktu dan Media
Coaching

TahapanKegiatan II:

1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
persiapan pembuatan draf bagan alur
pencegahan tanah terlantar

2. Melakukan pengumpulan bahan terkait
dengan pencegahan tanah terlantar

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :
1. Draf alur pencegahan tanah terlantar

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Padal
Kegiatanll:

e Saya akan berkonsultasi dengan atasan,

Lanjut kegiatan berikutnya

Sabtu, 12 November
2022
Melalui aplikasi
Whatshap
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diskusi hal-hal yang terkait dengan
pembuatan bagan alur pencegahan tanah
terlantar merupakan wujud aktualisasi dari

Berorientasi pelayanan

Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-
nilai dasar yang dapat di terapkan yaitu
dalam bagan alur pencegahan tanah
terlantar membutuhkan langkah-langkah
yang benar, teliti dan akurat sebagai
wujud aktualisasi dari Akuntabel

Saya melakukan tugas dengan baik pada saat

berkonsultasi dengan atasan terkait bagan alur

pencegahan tanah terlantar sebagai wujud
aktualisasi dari Kompeten
Dan saya melakukan konsultasi dengan

atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari
Harmonis

Dan akan menerapkan nilai menghargai
komunikasi dan pendapat dari atasan
sebelum membuat konsep serta bertindak
proaktif dalam pembuatan konsep video
grafis merupakan wujud aktualisasi dari
Adaptif

konsultasi dengan cara meminta Saya akan
melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan

sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

Dan saya akan melakukan konsultasi dengan
atasan dan membahas rencana pembuatan
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bagan alur pencegahan tanah terlantar secara
terbuka agar saya dalam melakukan
aktualisasi dapat bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah sebagai wujud
aktualisasi dari Kolaboratif

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan 11 :

Melakukan persiapan sangat perlu demi
mewujudkan organisasi yang efisien tata laksana
yang efektif dan SDM yang professional agar
mendukung terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia.

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatanll:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan
dari nilai melayani, professional dan terpercaya.
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LAMPIRAN 3

Laporan Minggu ke

Nama

NIP
Jabatan
Unit Kerja

Judul Aktualisasi

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

: 2 (dua)

. Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.
: 199310102022042001

: Analis Pertanahan

. Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat

Nasional Provinsi Papua Barat

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

: Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah Terlantar Melalui Publikasi
Video Grafis dan Brosur Di Kantor Wilayah Badan Pertanahan

Hari/ Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Tanggal
Senin, 14
November .
2022 - Persiapan Telah
Selasa, 15 pembuatan Membuat draf alur dilaksanakan
November draf bagan pencegahan tanah terlantar Draf alur pencegahan tanah
2022 alur terlantar
pencegahan
tanah i _
Rabu, 16 terlantar Melaporkan hasil keg_latan Telah
November kepada atasan sebagai mentor dilaksanak
2022 ilaksanakan
Rabu, 16 Melakukan konsultasi ke
November atasan terkait pembuatan Telah
2022 bagan alur pencegahan tanah dilaksanakan
terlantar
Kamis, 17 Melakukan pembuatan
November bagan alur pencegahan tanah
2022 - terlantar Telah
Jumat, 18 Pembuatan dilaksanakan
lz\lé)zvzember brosn;:ut;agan Bagan alur pencegahan
- tanah terlantar berbentuk
Jumat, 18 pencegahan | Membuat design brosur bagan brosur
November tanah alur pencegahan tanah
2022, terlantar | terlantar
Sabtu, 19 Masih dalam
November
2022 dan proses/belum
Minggu,
20
November
2022
Mentor Peserta
W/\/ %
N

Denny Aseano, S.H
NIP. 19771129 200312 1 001

Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.
NIP. 19931010 202204 2 001
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama : Geulis lvo Khanivatunisak, S.T.

NIP : 199310102022042001

Jabatan : Analis Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Wilayah Badan Pertanahan Provinsi
Papua Barat

Isu Gagasan : Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah
Terlantar Melalui
Publikasi Video Grafis dan Brosur Di Kantor
Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat

Kegiatan 11 : Persiapan pembuatan draf bagan alur
pencegahan tanah terlantar

Penyelesaian Kegiatan Catatan Paraf Mentor

Mentor

Tahapan Kegiatan 11:

4. Membuat draf alur pencegahan tanah terlantar
5. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan
sebagai mentor

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :
2. Draf alur pencegahan tanah terlantar

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan I1:

e Saya berkonsultasi dengan atasan, diskusi
hal-hal yang terkait dengan persiapan
pembuatan bagan alur pencegahan tanah
terlantar merupakan wujud aktualisasi dari

Berorientasi pelayanan

e Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-
nilai dasar yang dapat di terapkan yaitu
dalam bagan alur pencegahan tanah
terlantar membutuhkan langkah-langkah
yang benar, teliti dan akurat sebagai
wujud aktualisasi dari Akuntabel

e Saya melakukan tugas dengan baik pada saat
berkonsultasi dengan atasan terkait bagan alur,
pencegahan tanah terlantar sebagai wujud
aktualisasi dari Kompeten

e Dan saya melakukan konsultasi dengan
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atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari
Harmonis

Dan menerapkan nilai menghargai
komunikasi dan pendapat dari atasan
sebelum membuat draf bagan pencegahan
tanah terlantar serta bertindak proaktif
dalam pembuatannya merupakan wujud

aktualisasi dari Adaptif

Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan
sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

Dan saya melakukan konsultasi dengan
atasan dan membahas rencana pembuatan
bagan alur pencegahan tanah terlantar secara
terbuka agar saya dalam melakukan
aktualisasi dapat bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah sebagai wujud
aktualisasi dari Kolaboratif

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi

Pada Kegiatan 11 :

Melakukan persiapan sangat perlu demi
mewujudkan organisasi yang efisien tata laksana
yang efektif dan SDM yang professional agar
mendukung terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan

Berstandar Dunia.

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada

Kegiatanll:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan

dari nilai melayani, professional dan terpercaya.
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Kegiatan Il : Pembuatan brosur bagan alur pencegahan tanah
terlantar

Penyelesaian Kegiatan Catatan Paraf Mentor
Mentor

Tahapan Kegiatan 111:

1. Melakukan konsultasi ke atasan terkait
pembuatan bagan alur pencegahan tanah ;
terlantar é

2. Melakukan pembuatan bagan alur pencegahan
tanah terlantar

3. Membuat design brosur bagan alur pencegahan
tanah terlantar

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :
1. Bagan alur pencegahan tanah terlantar berbentuk
brosur

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan I11:

e Saya berkonsultasi dengan atasan, diskusi
hal-hal yang terkait dengan pembuatan
bagan alur pencegahan tanah ter-
lantarmerupakan wujud aktuali- sasi dari

Berorientasi pelayanan

e Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai- é
nilai dasar yang dapat di terapkan yaitu
dalam Pembuatan bagan alur pencegahan
tanah terlantar membutuhkan langkah-
langkah yang benar, teliti dan akurat

sebagai wujud aktualisasi dari Akuntabel

e Saya melakukan tugas dengan baik pada saat
berkonsultasi dengan atasan terkait
Pembuatan bagan alur pencegahan tanah
terlantar Kompeten

e Dan saya melakukan konsultasi dengan
atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana Pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari

Harmonis
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e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana Pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan

sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan 111 :

Dengan adanya bagan alur pencegahan tanah
terlantar  ini  diharapkan dapat mendukung
terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan tanah
ang terpercaya dan berstandar dunia

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatan I11:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan
dari nilai melayani, professional dan terpercaya.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama : Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.

NIP : 199310102022042001

Jabatan . Analis Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Wilayah Badan Pertanahan Provinsi

Papua Barat

Isu Gagasan : Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah

Terlantar Melalui

Publikasi Video Grafis dan Brosur Di Kantor

Wilayah Badan

Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat
Kegiatan Il : Persiapan pembuatan draf bagan alur
pencegahan tanah terlantar

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Coaching

Waktu dan Media
Coaching

Tahapan Kegiatan 11:
1. Membuat draf alur pencegahan tanah terlantar

2. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai
mentor

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :
1. Draf alur pencegahan tanah terlantar

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan I1:

e Saya berkonsultasi dengan atasan, diskusi
hal-hal yang terkait dengan pembuatan
bagan alur pencegahan tanah terlantar
merupakan wujud aktualisasi dari

Berorientasi pelayanan

e Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-
nilai dasar yang dapat di terapkan yaitu
dalam bagan alur pencegahan tanah
terlantar membutuhkan langkah-langkah
yang benar, teliti dan akurat sebagai
wujud aktualisasi dari Akuntabel

e Saya melakukan tugas dengan baik pada saat
berkonsultasi dengan atasan terkait bagan alur
pencegahan tanah terlantar sebagai wujud
aktualisasi dari Kompeten

e Dan saya melakukan konsultasi dengan

Lanjut kegiatan berikutnya

Sabtu, 19 November
2022

Melalui aplikasi
\Whatshap
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atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari
Harmonis

Dan menerapkan nilai menghargai
komunikasi dan pendapat dari atasan
sebelum membuat draf bagan pencegahan
tanah terlantar serta bertindak proaktif
dalam pembuatannya merupakan wujud

aktualisasi dari Adaptif

Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan
sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

Dan saya melakukan konsultasi dengan
atasan dan membahas rencana pembuatan
bagan alur pencegahan tanah terlantar secara
terbuka agar saya dalam melakukan
aktualisasi dapat bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah sebagai wujud
aktualisasi dari Kolaboratif

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi

Pada Kegiatan 11 :

Melakukan persiapan sangat perlu demi
mewujudkan organisasi yang efisien tata laksana
yang efektif dan SDM yang professional agar
mendukung terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan

Berstandar Dunia.

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada

Kegiatanll:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan

dari nilai melayani, professional dan terpercaya.
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Kegiatan 111 : Pembuatan brosur bagan alur pencegahan tanah terlantar

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Coaching

Waktu dan Media
Coaching

Tahapan Kegiatan 111:

1. Melakukan konsultasi ke atasan terkait
pembuatan bagan alur pencegahan tanah
terlantar

2. Melakukan pembuatan bagan alur pencegahan
tanah terlantar

3. Membuat design brosur bagan alur
pencegahan tanah terlantar

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :
1. Bagan alur pencegahan tanah terlantar
berbentuk brosur

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan  Padd
Kegiatan I11:

e Saya berkonsultasi dengan atasan, diskusi
hal-hal yang terkait dengan pembuatan
bagan alur pencegahan tanah ter-
lantarmerupakan wujud aktuali- sasi dari

Berorientasi pelayanan

e Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-
nilai dasar yang dapat di terapkan yaitu
dalam Pembuatan bagan alur pencegahan
tanah terlantar membutuhkan langkah-
langkah yang benar, teliti dan akurat

sebagai wujud aktualisasi dari Akuntabel

e Saya melakukan tugas dengan baik pada saat|
berkonsultasi ~ dengan  atasan  terkait
Pembuatan bagan alur pencegahan tanah
terlantar Kompeten

e Dan saya melakukan konsultasi dengan
atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana Pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas  dengan baik
merupakan  wujud  aktualisasi  dari

Harmonis

Lanjut kegiatan berikutnya

Sabtu, 19 November
2022

Melalui aplikasi
\Whatshap
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e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana Pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan

sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan 111 :

Dengan adanya bagan alur pencegahan tanah
terlantar  ini  diharapkan dapat mendukung
terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan tanah
ang terpercaya dan berstandar dunia

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatan I11:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan
dari nilai melayani, professional dan terpercaya.
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LAMPIRAN 4

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke- : 3 (tiga)
Nama . Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.
NIP 199310102022042001
Jabatan Analis Pertanahan
Unit Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat
Judul Aktualisasi Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah Terlantar Melalui Publikasi
Video Grafis dan Brosur Di Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Papua Barat
Hari/ Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Tanggal
Pembuatan | Melaporkan hasil kegiatan Bagan alur pencegahan Telah
brosur bagan | kepada atasan sebagai mentor tanah terlantar berbentuk dilaksanakan
alur brosur
Senin, 21 | pencegahan
November tanah
2022 terlantar
Melakukan konsultasi ke
atasan terkait video grafis alur Telah
pencegahan tanah terlantar dilaksanakan
Selasa, 22 Pembuatan video grafis alur
November Membuat | pencegahan tanah terlantar
2022 — video grafis Telah
Jumat, 25 alur Video grafis pencegahan | dilaksanakan
November | pencegahan tanah terlantar
2022 tanah
Sabtu, 26 terlantar | Melaporkan hasil kegiatan
November kepada mentor
2022 - Telah
dilaksanakan
Mentor Pesert
4%
N

Denny Aseano, S.H
NIP. 19771129 200312 1 001

Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.
NIP. 19931010 202204 2 001
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

: Kantor Wilayah Badan Pertanahan Provinsi
: Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah
Publikasi Video Grafis dan Brosur Di Kantor

Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat

Nama : Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.
NIP :199310102022042001
Jabatan : Analis Pertanahan
Unit Kerja
Papua Barat
Isu Gagasan
Terlantar Melalui
Wilayah Badan
Kegiatan 111

: Pembuatan brosur bagan alur pencegahan

tanah terlantar

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan 111:
1. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai
mentor

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :

1. Bagan alur pencegahan tanah terlantar berbentuk
brosur

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan I11:

e Saya berkonsultasi dengan atasan, diskusi
hal-hal yang terkait dengan pembuatan
bagan alur pencegahan tanah
terlantar merupakan wujud aktualisasi dari

Berorientasi pelayanan

e Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-
nilai dasar yang dapat di terapkan yaitu
dalam Pembuatan bagan alur pencegahan
tanah terlantar membutuhkan langkah-
langkah yang benar, teliti dan akurat
sebagai wujud aktualisasi dari Akuntabel

e Saya melakukan tugas dengan baik pada saat|
berkonsultasi dengan  atasan terkait]
Pembuatan bagan alur pencegahan tanah
terlantar aktualisasi dari Kompeten
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e Dan saya melakukan konsultasi dengan
atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana Pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan  tugas  dengan  baik
merupakan  wujud  aktualisasi  dari

Harmonis

e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana Pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan

sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan 111 :

Dengan adanya bagan alur pencegahan tanah
terlantar  ini  diharapkan dapat mendukung
terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan tanah
ang terpercaya dan berstandar dunia

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatan I11:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan
dari nilai melayani, professional dan terpercaya.

Kegiatan IV : Membuat video grafis alur pencegahan tanah terlantar

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan 1V:

4. Melakukan konsultasi ke atasan terkait video
grafis alur pencegahan tanah terlantar

5. Pembuatan video grafis alur pencegahan tanah
terlantar

6. Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor
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Output kegiatan terhadap pemecahan isu :
1. Video grafis pencegahan tanah terlantar

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan 1V:

e Saya berkonsultasi dengan atasan, diskusi hal-
hal yang terkait dengan membuat video grafis
alur pencegahan tanah terlantarmerupakan
wujud aktualisasi dari Berorientasi

pelayanan

o Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-nilai
dasar yang dapat di terapkan yaitu dalam
pembuatan video grafis alur pencegahan tanah
terlantar membutuhkan langkah-langkah yang
benar, teliti dan akurat sebagai wujud
aktualisasi dari Akuntabel

e Saya melakukan tugas dengan baik pada saat
berkonsultasi dengan atasan terkait pengumpulan
data tanah terlantar sebagai wujud aktualisasi dari
Kompeten

e Dan saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan sifat menghargai dalam membahas
rencana kegiatan agar saya dapat melaksanakan
tugas dengan baik merupakan wujud

aktualisasi dari Harmonis

e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana kegiatan agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan sebagai
wujud aktualisasi dari Loyal

e Dan menerapkan nilai menghargai komunikasi
dan konsultasi dengan cara meminta pendapat
dari atasan sebelum membuat konsep serta
bertindak proaktif dalam pembuatan konsep

aktualisasi dari Adaptif

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan IV :
Dengan adanya video grafis pencegahan tanah

terlantar ini di harapkan dapat Mewujudkan
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organisasi yang efisien tata laksana yang efektif dan
SDM vyang professional agar mendukung Terwujud-
nya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan Berstrandar Dunia

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatan 1V:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan dari
nilai melayani, profesional dan terpercaya.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama : Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.

NIP : 199310102022042001

Jabatan : Analis Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Wilayah Badan Pertanahan Provinsi

Papua Barat

Isu Gagasan : Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah

Terlantar Melalui

Publikasi Video Grafis dan Brosur Di Kantor

Wilayah Badan

Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat

Kegiatan 111 : Pembuatan brosur bagan alur pencegahan
tanah terlantar
Penyelesaian Kegiatan Catatan Waktu dan Media
Coaching Coaching

Tahapan Kegiatan 111:
1. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai
mentor

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :

1. Bagan alur pencegahan tanah terlantar berbentuk
brosur

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan I11:

e Saya berkonsultasi dengan atasan, diskusi
hal-hal yang terkait dengan pembuatan
bagan alur pencegahan tanah ter-
lantarmerupakan wujud aktuali- sasi dari

Berorientasi pelayanan

e Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-
nilai dasar yang dapat di terapkan yaitu
dalam Pembuatan bagan alur pencegahan
tanah terlantar membutuhkan langkah-
langkah yang benar, teliti dan akurat

sebagai wujud aktualisasi dari Akuntabel

e Saya melakukan tugas dengan baik pada saat
berkonsultasi dengan atasan terkait
Pembuatan bagan alur pencegahan tanah
terlantar Kompeten

e aktualisasi dari Kompeten

e Dan saya melakukan konsultasi dengan

Lanjut kegiatan berikutnya

Sabtu, 26 November
2022

Melalui aplikasi
\Whatshap
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atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari
Harmonis

e Dan menerapkan nilai menghargai
komunikasi dan pendapat dari atasan
sebelum membuat draf bagan pencegahan
tanah terlantar serta bertindak proaktif
dalam pembuatannya merupakan wujud

aktualisasi dari Adaptif

e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana pembuatan bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan
sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

e Dan saya melakukan konsultasi dengan
atasan dan membahas rencana pembuatan
bagan alur pencegahan tanah terlantar secara
terbuka agar saya dalam melakukan
aktualisasi dapat bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah sebagai wujud
aktualisasi dari Kolaboratif

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan 111 :

Dengan adanya bagan alur pencegahan tanah
terlantar  ini  diharapkan  dapat mendukung
terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan tanah
ang terpercaya dan berstandar dunia

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatan I11:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan

dari nilai melayani, professional dan terpercaya.
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Kegiatan IV : Membuat video grafis alur pencegahan tanah
Terlantar
Penyelesaian Kegiatan Catatan Waktu dan Media
Coaching Coaching

1.

2.

3.

Tahapan Kegiatan 1V:

Melakukan konsultasi ke atasan terkait video
grafis alur pencegahan tanah terlantar
Pembuatan video grafis alur pencegahan tanah
terlantar

Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :

1. Video grafis pencegahan tanah terlantar

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan 1V:

Saya berkonsultasi dengan atasan, diskusi hal-
hal yang terkait dengan membuat video grafis
alur pencegahan tanah terlantarmerupakan
wujud aktuali- sasi dari Berorientasi pela-

yanan

Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-nilai
dasar yang dapat di terapkan yaitu dalam
pembuatan video grafis alur pencegahan tanah
terlantar membutuhkan langkah-langkah yang
benar, teliti dan akurat sebagai wujud

aktualisasi dari Akuntabel

Saya melakukan tugas dengan baik pada saat
berkonsultasi dengan atasan terkait pengumpulan
data tanah terlantar sebagai wujud aktualisasi dari

Kompeten

Dan saya melakukan konsultasi dengan
atasan dengan sifat menghargai dalam

aktualisasi dari Kompeten

Dan saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan sifat menghargai dalam membahas
rencana kegiatan agar saya dapat melaksanakan

tugas dengan baik merupakan wujud

aktualisasi dari Harmonis

Lanjut kegiatan berikutnya

Sabtu, 26 November
2022

Melalui aplikasi
\Whatshap
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e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana kegiatan agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan sebagai
wujud aktualisasi dari Loyal

e Dan menerapkan nilai menghargai komunikasi
dan konsultasi dengan cara meminta pendapat
dari atasan sebelum membuat konsep serta
bertindak proaktif dalam pembuatan konsep
aktualisasi dari Adaptif

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan IV :

Dengan adanya video grafis pencegahan tanah
terlantar ini di harapkan dapat Mewujudkan
organisasi yang efisien tata laksana yang efektif dan
SDM vyang professional agar mendukung Terwujud-
nya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan Berstrandar Dunia

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatan 1V:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan dari

nilai melayani, profesional dan terpercaya.
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LAMPIRAN 5

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke- 4 (empat)

Nama Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.
NIP 199310102022042001

Jabatan Analis Pertanahan

Unit Kerja

Judul Aktualisasi

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat
Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah Terlantar Melalui Publikasi Video

Grafis dan Brosur Di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi

Papua Barat

Hari/ Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Tanggal

_ Melakukan  konsultasi ke Telah
Senin, 28 | atasan terkait publikasi bagan dilaksanakan
November |  Publikasi |alur  pencegahan  tanah

2022 bagan alur | terlantar
pencegahan
Son 28 tanah
enin, T
November terlantar | Melakukan sosialisasi Konten video grafis bagan
berbentuk | dengan menggunggah video alur pencegahan tanah
2022 — video grafis | grafis alur pencegahan tanah penceg _ Telah
Selasa, 29 |  jsocial | terlantar ke dalam akun terlantar dilaksanakan
November | media kantor | Media sosial kantor wilayah
2022 wilayah BPN BPN Provinsi Papua Barat
Rabu, 30 Provinsi Melaporkan hasil kegiatan
November | papya Barat | kepada atasan sebagai mentor Telah
2022 dilaksanakan
Mentor Peserta
-
AT

Denny Aseano, S.H
NIP. 19771129 200312 1 001

Geulis lvo Khanivatunisak, S.T.
NIP. 19931010 202204 2 001
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama : Geulis lvo Khanivatunisak, S.T.

NIP : 199310102022042001

Jabatan : Analis Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Wilayah Badan Pertanahan Provinsi
Papua Barat

Isu Gagasan : Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah

Terlantar Melalui

Publikasi Video Grafis dan Brosur Di Kantor
Wilayah Badan

Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat

Kegiatan V : Publikasi bagan alur pencegahan tanah terlantar berbentuk
Video grafis di social media Kantor
Wilayah BPN Provinsi Papua Barat

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan V:

1. Melakukan konsultasi ke atasan terkait publikasi
bagan alur pencegahan tanah terlantar ;

2. Melakukan sosialisasi dengan menggunggah video é
grafis alur pencegahan tanah terlantar ke dalam akun
media sosial kantor wilayah BPN Provinsi Papua
Barat

3. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai
mentor

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :

1. Konten video grafis bagan alur pencegahan tanah
terlantar

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan V: {

e Saya berkonsultasi dengan atasan, diskusi
hal-hal yang terkait dengan publikasi
bagan alur pencegahan tanah
terlantar merupakan wujud aktualisasi dari

Berorientasi pelayanan

e Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-
nilai dasar yang dapat di terapkan yaitu
dalam Pembuatan publikasi bagan alur
pencegahan tanah terlantar membutuhkan
langkah- langkah yang benar, teliti dan
akurat sebagai wujud aktualisasi dari
Akuntabel

e Saya melakukan tugas dengan baik pada saat|
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berkonsultasi dengan atasan terkait publikasi
bagan alur pencegahan tanah terlantar
aktualisasi dari Kompeten

e Dan saya melakukan konsultasi dengan
atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana Publikasi bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan ~ tugas  dengan baik
merupakan ~ wujud  aktualisasi  dari

Harmonis

e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana Publikasi bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan

sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan V:
Dengan adanya konten video grafis bagan alur

pencegahan tanah terlantar ini di harapkan dapat
Mewujudkan organisasi yang efisien tata laksana
yang efektif dan SDM vyang professional agar
mendukung Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan

BerstrandarDunia

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatan V:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan
dari nilai melayani, professional dan terpercaya.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama : Geulis Ivo Khanivatunisak, S.T.

NIP : 199310102022042001

Jabatan : Analis Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Wilayah Badan Pertanahan Provinsi
Papua Barat

Isu Gagasan : Optimalisasi Sosialisasi Pencegahan Tanah

Terlantar Melalui
Publikasi Video Grafis dan Brosur Di Kantor
Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Papua Barat
Kegiatan V : Publikasi bagan alur pencegahan tanah terlantar berbentuk

Video grafis di social media Kantor
Wilayah BPN Provinsi Papua Barat

Penyelesaian Kegiatan Catatan Waktu dan Media
Coaching Coaching

Tahapan Kegiatan V:
1. Melakukan konsultasi ke atasan terkait publikasi

bagan alur pencegahan tanah terlantar

2. Melakukan sosialisasi dengan menggunggah video
grafis alur pencegahan tanah terlantar ke dalam
akun media sosial kantor wilayah BPN Provinsi
Papua Barat

3. Melaporkan hasil kegiatan kepada atasan sebagai
mentor

Output kegiatan terhadap pemecahan isu :

1. Konten video grafis bagan alur pencegahan tanah
terlantar

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pada
Kegiatan V:

e Saya berkonsultasi dengan atasan, diskusi
hal-hal yang terkait dengan Publikasi
bagan alur pencegahan tanah
terlantar merupakan wujud aktualisasi dari

Berorientasi pelayanan

e Dalam berkonsultasi dengan atasan nilai-
nilai dasar yang dapat di terapkan yaitu
dalam Publikasi bagan alur pencegahan
tanah terlantar membutuhkan langkah-
langkah yang benar, teliti dan akurat

sebagai wujud aktualisasi dari Akuntabel

e Saya melakukan tugas dengan baik pada saat
berkonsultasi dengan atasan terkait Publikasi
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bagan alur pencegahan tanah terlantar
Kompeten
e Dan saya melakukan konsultasi dengan

atasan dengan sifat menghargai dalam
membahas rencana Publikasi bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan tugas dengan baik
merupakan wujud aktualisasi dari
Harmonis

e Dan menerapkan nilai menghargai
komunikasi dan pendapat dari atasan
sebelum melakukan publikasi bagan
pencegahan tanah terlantar serta bertindak
proaktif dalam pembuatannya merupakan
wujud aktualisasi dari Adaptif

e Saya melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memegang teguh ideologi dalam
membahas rencana publikasi bagan alur
pencegahan tanah terlantar agar saya dapat
melaksanakan sesuai yang diinginkan
sebagai wujud aktualisasi dari Loyal

e Dan saya melakukan konsultasi dengan
atasan dan membahas rencana publikasi
bagan alur pencegahan tanah terlantar secara
terbuka agar saya dalam melakukan
aktualisasi dapat bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah sebagai wujud
aktualisasi dari Kolaboratif

Kontribusi terhadap Visi- Misi Organisasi
Pada Kegiatan V :
Dengan adanya konten video grafis bagan alur,

pencegahan tanah terlantar ini di harapkan dapat
Mewujudkan organisasi yang efisien tata laksana
yang efektif dan SDM vyang professional agar,

mendukung Terwujudnya Penataan Ruang dan

Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
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BerstrandarDunia

Penguatan Nilai Organisasi Profesional Pada
Kegiatan V:

Merupakan bentuk penguatan dalam mewujudkan
dari nilai melayani, professional dan terpercaya.

132




